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PENGEMBANGAN MODEL PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DESA
WISATA MELALUI PENDIDIKAN BERBASIS KOMUNITAS

Sujarwo, Tristanti, Fita Umayanti
Prodi Pendidikan Luar Sekolah FIP UNY
Email: sujarwo@uny.ac.id

ABSTRAK

. Penelitian ini bertujuan untuk; 1) menghasilkan panduan model pemberdayaan
perempuan pedesaan wisata melalui pendidikan berbasis komunitas di lingkungan tempat
tinggal di desa Wisata Bejiharjo, 2) meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
kesadaran perempuan desa wisata Bejiharjo dalam mengelola potensi lingkungan yang
lestari dan produktif.

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research & Development (R&D). untuk menghasilkan suatu produk
dan menguji efektifitas produk tersebut sesuai dengan tujuan pengembangan. Metode yang
dipergunakan meliputi metode deskriptif dan evaluatif. Penelitian dilaksanakan di desa
Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian pengembangan dilakukan dengan menggunakan model Borg and
Gall yang dimodifikasi (penelitian pendahuluan, menyusun desain, membuat produk,
validasi produk dan pemanfaatan). Kegiatan pemberdayaan perempuan pedesaan yang
dilakukan pada pendidikan Berbasis Komunitas ini meliputi; pemberian motivasi
berwirausaha, membentuk kelompok usaha, pelatihan pengelolaan usaha, mengelola usaha
dan pendampingan. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan unjuk kerja. Data yang terkumpul dianalisis dengan deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif.

Hasil analisis data penelitian ini adalah tersusunnya model pemberdayaan
perempuan desa wisata melalui kelompok belajar usaha yang mendukung di bidang
pariwisata dan pendidikan masyarakat dalam bentuk panduan kegiatan dan CD
pembelajaran interaktif. desain model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui
pendidikan berbasis komunitas ini terdiri dari; 1) calon peserta, 2) memilih peserta, 3)
program pendidikan berbasis komunitas dalam bentuk pelatihan, 4) Isi program pendidikan
berbasis komunitas dalam bentuk pelatihan, 5) media, 6) bahan Ajar, 7) penilaian, 8)
sosialisasi program, 9) pelaksanaan program,, 10) evaluasi program dan 11)
pendampingan, Selanjutnya Berdasarkan data hasil validasi ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa panduan berwirausaha jasa kuliner memanfaatkan potensi lokal dikategorikan
sangat baik, sehingga layak diujicobakan lapangan dan digunakan,.

Kata Kunci:Pemberdayaan Perempuan, Desa Wisata, Pendidikan , Komunitas
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Alllah Swt yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah dan inayah-Nya, sehingga kegiatan dan penyusunan laporan penelitian ini dapat
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pengembangan model pemberdayaan perempuan pedesaan wisata melalui pendidikan
berbasis komunitas Di Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul dan Draft
Panduannya yang telah divalidasi. Tahun kedua m,enghasilkan panduan dan CD
pembelajaran pengembangan model pemberdayaan perempuan pedesaan wisata melalui
pendidikan berbasis komunitas di kecamatan karangmojo kabupaten gunungkidul
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Di Kecamatan Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul.

Informasi yang dihasilkan pada penelitian ini berbentuk rekomendasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai salah dasar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mengelola lingkungan yang harmonis, nyaman dan produktif. Atas terselesainya
penelitian ini kami ucapkan banyak terima kasih kepada

1. Dekan dan Wakil | Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang
telah memberikan kesempatan dalam melakukan penelitian ini

2. Kepala Desa Bejiharjo yang telah memberikan kesempatan dalam melakukan
penelitian lapangan, sehingga informasi yang dihasilkan lebih lengkap.

3. Pengelola omah pasinaon yang telah membantu menyediakan fasilitas demi
kelancaran pengumpulan data ini

4. Bapak/ibu responden penelitian ini yang telah memberikan informasinya secara
jujur dan terbuka sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar ,

5. Pihak-pihak yang telah membantu terselesainya penelitian ini:

Semoga amal kebaikannya mendapat imbalan dari Allah Swt dan dapat dimanfaatkan

oleh masyarakat dengan baik .
Yogyakarta, Oktober 2015

Peneliti



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... it et [
HALAMAN PENGESAHAN ... i
ABSTRAK . . . i
KATA PENGANTAR Lo v
DAFTAR IS e %
DAFTAR TABEL ... vii
DAFTAR GAMBAR ... viil

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .............cccccooveiiiiiiicic e 1
B. Perumusan Masalah ... 2
C. Tujuan Penelitian ...........cooiiiiiiiii e 7
D. Manfaat Penelitian .............oooiiiiiiiii e 8
E. Spesifikasi Produk Pengembangan ..................c..coi 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. KajianPustaka .........coooiiiiiiii 9
1. Desa Wisat Bejiharjo .........c.oooiiiiiiiii i 11
2. Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata...................oooeunee 15
3. Pendidikan  Berbasis Komunitas Dalam Pemberdayaan
Perempuan ..o 15
4. Pembelajaran Masyarakat...............c.ooooiiiiiiiiiiiii 18
B. Kerangka Berpikir...........ooooiiiii 21
BAB 11l  METODE PENELITIAN ...ccciuiiiiiuiiiieiniiiieiniiiiesieesesrnesasans 23
A. Model Pengembangan .............coooiiiiiiii i 23
B. Lokasi dan Subjek Penelitian .................cooiiiiiiiiiiiiiiin, 24
C. Prosedur Pengembangan .................cooiiiiiiiiiiiiiii 25
D. Jenis Data ..o 30
E. Teknik Pengumpulan Data ...............coooiiiiiiiiiiiiiiien . 31
F. Instrumen Pengumpulan Data ...............c.ooooiiiiiiiiiiin., 32

Vi



G.

Teknik Analisis Data .....oovnnnieeiei e

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A

BAB V

>

Gambaran Umum Masyarakat Desa Bejiharjo ............................

B. Hasil Penelitian. ......ouueueeee e
C.
D

o PEMbAnasaN ...

Revisi Produk Pengembangan ................cooiiiiiiiiiiiiian,

KESIMPULAN DAN SARAN
SIMPUIAN .. e

S L Y2 - TP

DAFTAR PUSTAKA et
LAMPIRAN-LAMPIRAN L...oiiiiii s

vii

63
64
72

65
67



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.

DAFTAR TABEL

Rangkuman Data Hasil Validasi dari Ahli Bahan Ajar Pembelajaran
Komentar/Saran dari Ahli Bahan ajar Pembelajaran .....................
Rangkuman Data Uji Coba Setiap Aspek Panduan dari Ahli Materi
Komentar/Saran dari Ahli Isi/ Materi ................ccooiiiiiiiiiiiinnn

Rangkuman skor Rata-Rata Data Uji Coba Lapangan .....................

viii

52
53
53
54
55



Gambar 1.

Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5

DAFTAR GAMBAR

Prosedur Pengembangan Di adaptasi dan Modifikasi dari Borg and

Alur Proses Pengembangan

Sistematika Penyajian Materi..........c.ooeviiiiiiiiiiiiiiiiiiinieenenn..
Proses Produksi Panduan Kegiatan Dan Pembelajaran ..................
Desain Model Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata Melalui

Pendidikan Berbasis Komunitas ..........cccoveeiiiiieeeiiiiiiiaanen.

26

27
28
28
48



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transformasi masyarakat menuju ke arah masyarakat madani perlu diawali
pemahaman bahwa masyarakat sebagai sisstem sosial yang di dalamnya terdapat aspek
struktural, kultural dan proses-proses sosial. Perubahan masyarakat tidak akan terjadi
tanpa adanya perubahan struktural yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
masyarakat itu sendiri. Aspek struktural meliputi segala bentuk tatanan organisasi dan
kelembagaan masyarakat. Aspek cultural yang menjadi faktor penyebab perubahan
masyarakat, antara lain adalah perubahan aspirasi masyarakat yang dapat diakselerasi
dengan perekayasaan perubahan struktural (Irmawita, 2013).

Perubahan masyarakat ke arah masyarakat madani (civil society) dapat dilakukan
melalui kegiatan pembedayaan masyarakat dalam bentuk pendidikan berwawasan
kemasyarakatan, pengembangan organisasi, peningkatan kesegjahteraan keluarga dan
pengembangan ekonomi kerakyatan. Menurut Brubacher dalam Ihat Hatimah (2007)
“Hubungan pendidikan dan masyarakat yang mencakup hubungan pendidikan dengan
perubahan sosial , tatanan ekonomi, tatanan politik dan Negara. Oleh karena pendidikan
itu terjadi di masyarakat dengan sumber daya masyarakat dan untuk masyarakat maka
pendidikan dituntut untuk mampu memperhitungkan dan melakukan antisipasi terhadap
perkembangan sosial, ekonomi dan politik dan kenegaraan secara simultan. Di samping itu
pendidikan secara mikro harus memperhitungkan individualitas dan perbedaan

karakteristik peserta didik.



Pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan adalah suatu proses di mana
masyarakat, khususnya perempuan yang kurang memiliki akses kepada sumber daya
pembangunan didorong untuk makin mandiri dalam mengembangkan perikehidupannya.
Selain dari itu perempuan dituntut mampu dalam menemukan solusi yang tepat dan
mengakses sumber daya yang diperlukan, baik sumber daya eksternal maupun sumber
daya milik masyarakat itu sendiri. Kegiatan pemberdayaan perempuan ditentukan oleh
masyarakat, dimana lembaga pendukungnya hanya memiliki peran sebaga fasilitator.
Kelompok sasaran utama pendekatan pemberdayaan perempuan pedessan adalah
kelompok-kelompok marginal dalam masyarakat. Namun demikian, ini tidak berarti
mengenyampingkan partisipasi pihak-pihak lain dalam kegiatan pemberdayaan perempuan
pedesaan.

Astuti dkk (2008) menyatakan bahwa kebutuhan perempuan pedesaan untuk
meningkatkan partisipasinya di bidang pembangunan pariwisata cukup bervarias
berdasarkan karakteristik potensi desa dan masyarakatnya. Beberapa kebutuhan tersebut
antara lain pendidikan dan pelatihan serta penyuluhan dan bimbingan di bidang
pengembangan atraksi/daya tarik seperti pertunjukan kesenian daerah, penyediaan
homestay, pengetahuan dan ketrampilan di bidang usaha pariwisata seperti pembuatan
souvenir, usaha katering, penyediaan sarana telekomunikasi/wartel, kesehatan, serta
pengembangan usaha jasa pariwisata lainnya Peluang yang tersedia bagi perempuan
pedesaan wisata dalam meningkatkan partisipasinya di bidang pembangunan pariwisata
cukup beragam antara lain membuka jasa akomodasi (penginapan) berupa homestay di

desa-desa tujuan wisata, mengemas hasil pertanian menjadi paket oleh-oleh



khas,membudidayakan tanaman hias untuk dijadikan oleh-oleh wisatawan, menyajikan
hasi| pertanian sebaga produk makanan khas, membuka warung makan, membuat cendera
mata, membuka kios cendera mata, menyediakan jasa pemanduan wisata, membentuk
kelompok seni pertunjukan yang melibatkan perempuan, membuka jasa katering, dan lain-
lain.

Perempuan pedesaan menghadapi beberapa permasalahan dalam meningkatkan
partisipasinya di bidang pembangunan pariwisata antara lain berupa terbatasnya
profesionalisme untuk mengelola kegiatan usaha yang mendukung bidang pariwisata,
faktor produks dan pemasaran produk masih terbatas atau kurang lancar; latar belakang
budaya dan persepsi sebagian masyarakat pedesaan yang masih bias gender; keterbatasan
dana untuk menyediakan sarana dan prasarana objek wisata, kerjasama dan koordinasi
antar sektor/instansi yang kurang intensif sehingga pemberdayaan perempuan pedesaan di
bidang pariwisataini masih kurang optimal pelaksanaannya.

Sudarmanto (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pada aspek
keterampilan, sebagian besar perempuan desa tidak memiliki keterampilan yang berarti
untuk mencari nafkah. Bagi mereka yang memiliki keterampilan, ternyata juga merasa
bahwa keterampilan yang telah dimiliki masih belum cukup untuk dapat digunakan sebagai
modal berusaha. Beberapa keterampilan yang pernah diterima antara lain pembuatan sirup
jambu mete, pembuatan keripik singkong, membuat keset dari kain perca, dan menenun
dengan alat sederhana. Keterampilan yang telah diperoleh juga dipraktekkan, tetapi lebih
banyak dipakai sendiri tidak untuk dijual. Sementara itu, keterampilan yang diinginkan

lebih banyak keterampilan dagang.



Daam hubungan sosial, masyarakat pedesaan pada umumnya menganut paham
patrilineal yang menyebabkan laki-laki memiliki dominasi yang sangat kuat. Laki-laki
lebih berperan dalam hubungan antara kel uarga dengan kel embagaan masyarakat, sehingga
sangat melemahkan peran dan aktivitas perempuan pada organisas masyarakat.
Perempuan adalah masyarakat “kelas dua” yang seringkali tidak dapat memperoleh hak-
haknya sebagaimana mestinya.

Pada aspek keterampilan, sebagian besar perempuan khususnya yang berperan
sebagai ibu rumah yang tidak bekerja atau tidak berpenghasilan Desa Begjiharjo tidak
memiliki keterampilan yang berarti untuk mencari nafkah. Sebagian besar kadang-kadang
bekerja mengerjakan lahannya sendiri atau buruh tani ditempat orang lain. Bagi mereka
yang memiliki keterampilan, ternyata juga merasa bahwa keterampilan yang telah dimiliki
masih belum cukup untuk dapat digunakan sebagai modal berusaha. Beberapa
keterampilan yang pernah diterima antara lain; pembuatan keripik singkong dan membuat
selal pisang. Keterampilan yang telah diperoleh juga belum banyak dipraktekkan, ada
sebagai pernah mempraktekan tetapi lebih banyak dipaka sendiri tidak untuk dijual.
Sementara itu, keterampilan yang diinginkan lebih  banyak keterampilan
berusaha/berjualan.

Daam hubungan sosial, dalam penditian Sujarwo dan Lutfi Wibawa (2012)
menemukan bahwa masyarakat Desa Bejiharjo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung
Kidul pada umumnya menganut paham patrilineal yang menyebabkan laki-laki memiliki
dominasi yang sangat kuat. Laki-laki lebih berperan dalam hubungan antara keluarga

dengan kelembagaan masyarakat, sehingga sangat melemahkan peran dan aktivitas



perempuan pada organisasi masyarakat. Perempuan adalah masyarakat “kelas dua” yang
seringkali tidak dapat memperoleh hak-haknya sebagaimana mestinya. Kondisi perempuan
ibu rumah tangga di daerah ini, lebih banyak mengurus rumah, tanah pekarangan, sawah
dan anak-anak di rumah, kalaupun ada sebagian perempuan ibu rumah tangga yang bekerja
sifatnya hanya membantu suaminya mengurus lahannya sendiri atau ikut gotong royong
membantu pengerjaan lahan tetangga. Di samping itu, sebagian besar perempuan ibu
rumah tangga bekerja di sektor informal dan buruh tani.

Lebih lanjut hasil penelitian Sujarwo dan Lutfi Wibawa (2012) menemukan bahwa
sistem nila dan norma yang dianut oleh masyarakat desa Bejiharjo Kecamatan
Karangmojo, masih sangat kenthal dengan tradisi atau adat istiadat yang berlaku di desa
ini. Upacara-upacara adat, seperti; rasulan, “resik desa”, upacara kematian (tiga hari, tujuh
hari, emapat puluh hari, seratus hari, seribu hari dan sebagainya). Peran isteri dalam
keluarga mengasuh anak-anak, menjaga rumah dan harta yang dimiliki, membantu
pekerjaan suami. sehingga yang bertanggung jawab penuh mencarai nafkah adalah suami.

Masyarakat di daerah ini khusunya ibu-ibu rumah tangga rata-rata memiliki
keterampilan yang masih rendah, khususnya yang berkaitan dengan pengolahan sumber
daya alam yang ada. Keterampilan-keterampilan yang dimiliki belum dimiliki dengan baik,
sehingga perlu dilakukan pelatihan keterampilan dan kecakapan terhadap pemanfaatan
sumber daya yang ada guna meningkatkan keterampilan-keterampilan usaha ekonomi
produktif. Desa Bejiharjo kecamatan Karangmojo merupakan salah satu desa wisata yang
memiliki potensi wisata “Gua Pindul” dan potensi wisata sumber daya alam yang mulai

dikena oleh wisatawan lokal dan internasional, sehingga perempuan dapat diberdayakan



sesuai dengan potensi daerah yang dimiliki, Selain itu upaya optimalisasi kelompok belgar
dan organisas ekonomi di desa tersebut perlu diberdayakan. untuk mendukung
peningkatan pendapatan masyarakat, khususnya perempuan ibu rumah tangga.
Disamping beberapa permasalahan tersebut, penelitian Sujarwo dan Lutfi Wibawa
(2012) juga menemukan potensi yang dimiliki desa wisata Bejiharjo Kecamatan
Karangmojo. Banyak potensi yang dapat dimanfaatkan untuk memberdayakan perempuan
terutama ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja di Bgjiharjo, antara lain; optimalisasi
pemanfaatan sumber daya aam (lahan dan wisata), sumber daya manusia (membantu
dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan keterampilan kewirausahaan, memperluas akses
dan jgaring sosial), karakter budaya (nilai rasa kebersamaan dan kegotongan yang kuat,
wisata budaya, wisata religi dan adat), organisisasi ekonomi, organisasi kemasyarakatan.
jgjaring sosial dan modal sosia yang sangat potensial untuk dikembangkan
Salah satu program pemberdayaan perempuan desa wisata yang sangat strategis
adalah program pendidikan berbasis komunitas. Pembelgaran berbasis komunitas
merupakan pembelgaran yang dilakukan secara berkelompok sesuai dengan komunitasnya
masing-masing. Pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata melaui
pendidikan berbasis masyarakat yang dikemas dalam bentuk panduan pembelgaran
dalam bentuk cetak dan Visual Compact Disk (VCD) pembelgaran. Panduan pembelgjaran
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelgjaran, dalam ha ini pembelgaran
penyadaran dan motivasi berwirausaha, mengelola usaha. VCD pembelgaran merupakan
media visual dalam program flash yang beriss materi pembelgaran mengenai

pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pembelgaran berbasis komunitas yang



dilengkapi dengan gambar. Adanya panduan dan VCD pembelgaran berbasis komunitas
belgar wirausaha, komunitas belgar seni kerawitan, komunitas belgar wira wisata,
komunitas pemuda harapan, dan komunitas belgjar peduli lingkungan diharapkan
membantu perempuan desa wisata dalam meningkatnya pengetahuan, keterampilan,
kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata yang nyaman,
harmonis dan produktif. .
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasal ahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah model pemberdayaan perempuan desa wisata yang dikembangkan
melaui pendidikan berbasis komunitas di DesaWisata Bejiharjo Karangmojo?
2. Bagaimanakah kelayakan panduan model pemberdayaan perempuan desa wisata
melalui pendidikan berbasis komunitas di Desa Wisata Begjiharjo Karangmojo?
3. Bagaimanakah keefektifan penerapan model pemberdayaan perempuan desa wisata
melalui pendidikan berbasis komunitas di Desa Wisata Bejiharjo Karangmojo?
C. Tujuan Pendlitian
Penelitian pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata melaui
pendidikan berbasis komunitas di Desa Wisata Bejiharjo Karangmojo ini bertujuan untuk;
1) menghasilkan panduan model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan
berbasis komunitas yang layak dan efektif, yaitu: @ panduan model pemberdayaan
perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas dalam bentu cetak, b) VCD

pembelgaran model pemberdayaan perempuan, 2) meningkatkan pengetahuan,



keterampilan dan kesadaran perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas

dalam mengelola potensi lingkungan yang nyaman, lestari dan produktif.

D. Manfaat Penelitian.

Pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata melaui pendidikan
berbasis komunitas di Desa Wisata Bejiharjo Karangmojo ini diharapkan dapat menjadi
pedoman dan arah bagi anggota masyarakat dalam mengelola lingkungan wisata agar lebih
harmonis, nyaman dan produktif. Di samping itu dapat memberikan pelayanan
pemberdayaan perempuan melaui pendidikan berbasis komunitas agar:

1. Memiliki pengetahuan dan keterampilan sikap dalam mengelola potensi yang dimiliki
khususnya dalam berwirausaha jasa layanan kuliner

2. Meningkatkan partisipasi perempuan desa wisata dalam pengelolaan potensi lokal
sebagai daya dukung wisata untuk meningkatkan pendapatan perempuan.

3. Dapat menjadi referensi pengayaan perkuliahan mahasiswa PLS FIP Universitas
Negeri Yogyakarta khususnya mata kuliah pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan
perempuan dan praktek jurusan PLS

E. Spesifikas Produk Pengembangan

Spesifikas produk dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Mode pemberdayaan perempuan dalam bentuk panduan kegiatan dan panduan
pembelgaran yang dibuat dengan memasukkan ilustrator dan materi yang digali dari
potensi lokal..

2. Produk bahan gjar cetak disgjikan dalam bentuk buku panduan pembel gjaran



3. Panduan pembelgaran dalam bentuk CD pembelgaran yang dapat dipelgari sebagai

bahan gjar yang berdiri sendiri



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. DesaWisataBgjiharjo

Pengembangan pariwisata perdesaan merupakan dampak dari adanya
perubahan minat wisatawan terhadap daerah destinasi wisata. Tumbuhnya tren dan
motivas perjalanan wisata minat khusus yang menginginkan wisata yang kembali ke
alam, interaksi dengan masyarakat lokal, serta tertarik untuk mempelgari budaya dan
keunikan lokal sehingga mendorong pengembangan wisata perdesaan. Pariwisata
perdesaan merupakan model pariwisata baru, sering juga dikenal dengan periwisata
minat khusus (special interest tourism). Obyek wisata perdesaan merupakan suatu
desa yang mempunyal sarana atau obyek yang mendukung kegiatan kepariwisataan
dan mempunyai potensi besar dalam sektor pariwisata, sehingga layak untuk dijadikan
dan dikembangkan menjadi objek wisata baru.

Menurut Chafid Fandeli (2001) secara lebih komprehensif menjabarkan
desa wisata sebagai suatu wilayah pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana
yang mencerminkan keaslian desa, baik dari segi kehidupan sosia budaya, adat
istiadat, aktifitas keseharian, arsitektur bangunan, dan struktur tata ruang desa, serta
potens yang mampu dikembangkan sebagai daya tarik wisata, misalnya atraksi,
makanan dan minuman, cinderamata, penginapan, dan kebutuhan wisata lainnya
(Chafid Fandeli, 2002). Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disgikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Suatu desa wisata
memiliki daya tarik yang khas (dapat berupa keunikan fisik lingkungan aam

9
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perdesaan, maupun kehidupan sosial budaya masyarakatnya) yang dikemas secara
alami dan menarik sehingga daya tarik perdesaan dapat menggerakkan kunjungan
wisatawan ke desa tersebut (Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011: 1).

Ada beberapa potensi desa wisata Bejiharjo yang dapat dimanfaatkan untuk
memberdayakan perempuan di  desa tersebut. Aspek-aspek pemberdayaan
(empowerment) meliputi fisik, intelektual, ekonomi, politik, dan kultural, dengan
demikian pemberdayaan itu mencakup pengembangan kemanusiaan secaratotal (total
human development). Sementara itu aspek-aspek partisipatori meliputi (1) punya
kesamaan hak memperoleh akses atas sumberdaya dan pelayanan sosia, (2)
menyangkut hak-hak dasar, (3) berkembang dalam kesamaan, (4) menguntungkan, (5)
berkenaan dengan hasrat atau pun kebutuhan individual untuk ikut andil bagi
kepentingan bersama, (6) memanfaatkan secara optimal namun wajar apa yang telah
tercipta di duniaini, (7) lebih bercorak moral daripada hukum, dan (8) berkaitan erat
dengan kebutuhan manusiawi khususnya. Banyak potensi yang dapat dimanfaatkan
untuk memberdayakan perempuan terutama ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja
di Bgiharjo, antara lain; optimalisas pemanfaatan sumber daya alam (lahan dan
wisata), sumber daya manusia (membantu dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan
keterampilan kewirausahaan, memperluas akses dan jgaring sosial), Karakter budaya
(nilai rasa kebersamaan dan kegotongan yang kuat, wisata budaya, wisata religi dan
adat), jgaring sosial dan modal sosial yang sangat potensial untuk dikembangkan
2. Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata

Pemberdayaan dan memberdayakan merupakan terjemahan dari kata
“empowerment” dan “empower” menurut Webster dan Oxford English Dictionary,

kata empower mengandung pengertian pertama adalah to give power or authority to
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yang artinya sebagai memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau mendel egasikan
otoritas ke pihak lain, sedangkan arti yang kedua adalah to giveability to or enable
yaitu sebagai upayamemberikan kemampuan atau keberdayaan (Pranarka dan Prijono,
1996). Pemberdayaan juga telah dipandang sebagai suatu strategi khusus untuk
memberdayakan perempuan (Browne, 1995).

Aspek-aspek pemberdayaan (empowerment) meliputi  fisik, intelektual,
ekonomi, politik, dan kultural, dengan demikian pemberdayaan itu mencakup
pengembangan kemanusiaan secara total (total human development). Sementara itu
menurut Sudarmanto (2010) aspek-aspek partisipatory dan adil meliputi; (1) punya
kesamaan hak memperoleh akses atas sumberdaya dan pelayanan sosiad, (2)
menyangkut hak-hak dasar, (3) berkembang dalam kesamaan, (4) menguntungkan, (5)
berkenaan dengan hasrat atau pun kebutuhan individual untuk ikut andil bagi
kepentingan bersama, (6) memanfaatkan secara optimal namun wajar apa yang telah
tercipta di duniaini, (7) lebih bercorak moral daripada hukum, dan (8) berkaitan erat
dengan kebutuhan manusiawi khususnya

Pemberdayaan perempuan adalah usaha sistematis dan terencana untuk
mencapai kesetaraan dan keadilan meliputi aspek kondisi (kualitas & kemampuan)
atau posis (kedudukan & peran) laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat berbangsa, dan bernegara. Tujuan pemberdayaan
perempuan adalah untuk meningkatkan status, posis dan kondisi perempuan agar
dapat mencapai kemajuan yang setara dengan laki-laki (Sujarwo dan Luitfi, 2012).

Permasalahan kehidupan perempuan dalam masyarakat tidak lepas dari kondisi
kultural dan struktural masyarakatnya. Masalah yang berkaitan dengan hubungan

sosial dan peranan antara laki-laki dan perempuan, pada dasarnya mencerminkan
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struktur sosial masyarakat tersebut. Teori gender mengungkapkan bahwa kedudukan
perempuan yang tersubordinas dan termarginalisasi baik di dalam rumah tangga
(domestik) maupun di masyarakat berkaitan dengan sistem sosia yang ada di
masyarakat (Davis, 1991). Masalah pokok adanya ketimpangan hubungan laki-laki
dan perempuan menurut teori gender disebabkan adanya alokas pekerjaan-pekerjaan
domestik pada perempuan, seperti mengasuh anak, mengurus rumah tangga dan
sebagainya. Peran utama perempuan ada di sekitar rumah tangga dan tugas-tugas
domestik. Aktivitas perempuan dalam sektor lain, seperti sektor produks (bekerja
mencari penghasilan) dianggap tugas sekunder. "kewanitaan" atau "feminitas'
perempuan ditentukan oleh perannya di sektor-sektor domestik sebagal ibu dan istri
(Sujarwo dan Luitfi, 2012).

Lebih lanjut Sujarwo dan Lutfi (2012), menyatakan bahwa selain itu masalah
pokok adanya ketimpangan laki-laki dan perempuan menurut teori gender disebabkan
adanya aokas pekerjaan-pekerjaan domestik pada perempuan, seperti mengasuh
anak, mengurus rumah tangga dan sebagainya. Pekerjaan perempuan ini dipandang
tidak merupakan bagian dati sistem pasar, karena itu tidak mempunyai nilai tukar,
tidak dapat diukur menurut harga pasamya. Pekerjaan perempuan di dalam rumah
tangga cenderung dilihat sebagal pekerjaan yang kurang berharga dibandingkan
dengan pekerjaan laki-laki yang dapat menghasilkan uang, karena pekerjaan
perempuan tidak mempunya nilai pasar, membuat perempuan dianggap kurang
berharga dibanding laki-laki yang dapat mencari uang di pasar dengan bekerja.
Perempuan dianggap menjadi tergantung pada laki-laki, bukan sgja secara ekonomis
tetapi juga secara psikologis, hal ini menyebabkan istri (perempuan) tunduk dan patuh

pada kekuasaan suami (laki-laki).
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Teori human capital menjelaskan bahwa investas human capital (moda dasar
seperti pendidikan, penghasilan) memberi investasi bagi seseorang untuk dapat Iebih
berkuasa. Hasil penditian Buur, dkk (1977") mengungkapkan sumber daya
perempuan besar peranannya pada relasi kekuasaan suami istri dalam keluarga. Istri
yang bekerja dan berpenghasilan cenderung mempunya peluang yang lebih besar
daam pengambilan keputusan di keluarganya dibanding dengan istri yang tidak
bekerja atau tidak berpenghasilan. Perbedaan human capital perempuan akan
berpengaruh pada perbedaan besamya kekuasaannya di dalam keluarga.

Namun dengan adanya perubahan di berbagai sektor kehidupan, khususnya
yang menyangkut kemagjuan yang diraih perempuan, sebagai konsekuensi dari
dibukanya akses informasi dan pendidikan bagi perempuan, maka wacana kesetaraan
cukup kuat diperjuangkan dan mempengaruhi nilai-nilai masyarakat khususnya
masyarakat Jawa. Sekokoh apapun nilai-nilai tradisional suatu masyarakat bila
dihadapkan dengan tuntutan perubahan dan dinamika kehidupan yang relatif terbuka
dengan nilai-nilai lain, seperti nilai-nilai modem, lambat laun tentu akan terpengaruh
dan akan terjadi perubahan. Selain itu tidak semua perempuan sebagai makhluk yang
pasif, yang begitu sga menyerah pada ketentuan struktur dan kultumya. Sejalan
dengan perkembangan yang ada di masyarakat, muncul banyak gerakan-gerakan yang
menuntut persamaan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan..

Salah satu penyebab ketidakberdayaan perempuan adal ah ketidakadilan gender
yang mendorong terpuruknya peran dan posisi perempuan di masyarakat. Perbedaan
gender seharusnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak menghadirkan
ketidakadilan gender. Namun perbedaan gender tersebut justru melahirkan berbagai

ketidakadilan, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Manifestasi ketidakadilan itu
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antara lain (1) marginalisas karena diskriminasi terhadap pembagian pekerjaan
menurut gender, (2) subordinas pekerjaan (3) stereotiping terhadap pekerjaan
perempuan, (4) kekerasan terhadap perempuan, dan (5) beban kerja yang berlebihan
(Sujarwo dan Luitfi, 2012).

Berdasarkan pengembangan model pemberdayaan dan peningkatan peran
wanita dalam bidang pariwisata tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan: (1)
kesgahteraan; (2) akses; (3) penyadaran; (4) partisipasi serta (5) kontrol perempuan
daam pembangunan pariwisata (Astuti, 2008). Menurut Jamieson (1993: 97)
pemberdayaan perempuan di bidang pariwisata lebih ditekankan pada: 1) organizing
and managing the process yang menyangkut upaya perubahan sikap setelah sekian
lama terbentuk dominasi pria di banyak bidang pekerjaan; 2) inventory process yang
berkaitan dengan upaya memberikan peluang kepada perempuan untuk
mengembangkan kemampuannya sehingga mereka dapat berpartisipasi di bidang
pembangunan masyarakat; dan 3) delivery process yang meliputi upaya memberikan
kesempatan kepada perempuan untuk berpartisipasi dan berperan di bidang
pembangunan pariwisata berkaitan dengan akomodasi, restoran, biro perjalanan, dan
pengembangan berbagai produk budaya berupa seni dan tradisi sebagai daya tarik wisata.
Astuti, dkk. (2008). Pendekatan yang digunakan mengacu pada 4 A (Atraks,
Aksesibilitas, Amenitas dan Aktivitas). Pengembangan model ini diharapkan dapat:
(1) meningkatkan kuantitas dan kualitas produk pariwisata yang berupa barang
maupun jasa; (2) meningkatkan akses ke informasi, baik yang berkaitan dengan pasar
maupun modal; (3) meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mangemen seperti

AMT/ Achievement Mativation Training.
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Oleh karena itu, ada beberapa komponen penting yang perlu diperhatikan
dadam upaya memberdayakan perempuan pedesaan, yaitu (1) organisasi dan
kepemimpinan yang kuat, (2) pengetahuan masalah hak asasi perempuan, (3)
menentukan strategi, (4) kelompok peserta atau pendukung yang besar, dan (5)
komunikasi dan pendidikan. Sementara itu, salah satu upaya dalam memberdayakan
sumber daya manusia, khususnya perempuan, adalah melaui penanaman dan
penguatan jiwa dan praktek kewirausahaan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa pemberdayaan
perempuan desa wisata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya memberikan
penguatan (pengetahuan, keterampilan, penyadaran, pelayanan, rasa tanggung jawab,
kerjasama dan pelibatan diri) perempuan dalam pengelolaan bidang pariwisata.

3. Pendidikan Berbasis Komunitas Dalam Pember dayaan Perempuan

Secara konseptual, pendidikan berbasis masyarakat adalah model
penyelenggaraan pendidikan yang bertumpu pada prinsip ““dari masyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat”. Pendidikan dari masyarakat artinya pendidikan
memberikan jawaban atas kebutuhan masyarakat. Pendidikan oleh masyarakat artinya
masyarakat ditempatkan sebagai subjek/pelaku pendidikan, bukan objek pendidikan.
Pada konteks ini, masyarakat dituntut peran dan partisipasi aktifnya dalam setiap
program pendidikan. Pengertian pendidikan untuk masyarakat artinya masyarakat
diikutsertakan dalam semua program yang dirancang untuk menjawab kebutuhannya.
Secara singkat dikatakan bahwa masyarakat perlu diberdayakan, diberi peluang dan
kebebasan untuk mendesain, merencanakan, membiayai, mengelola dan menila
sendiri apa yang diperlukan secara spesifik didalam, untuk dan oleh masyarakat

sendiri. Pendidikan Berbasis Masyarakat (Community Based Education) intinya
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adalah bahwa masyarakat yang menentukan kebijakan serta ikut berpartisipasi di
dalam menanggung beban pendidikan, bersama seluruh masyarakat setempat, tentang
pendidikan yang bermutu bagi anak anak mereka. Dalam pengertian ini, masyarakat
tidak semestinya menyerahkan seluruh pendidikan anak-anak mereka kepada sekolah
semata-mata, tetapi ikut memikirkan serta bertanggungjawab bersama kalangan
pendidikan akan berhasiInya pendidikan anak-anak.

Community Based Education / pendidikan berbasis komunitas adalah konsep
pendidikan yang menekankan pada paradigma pendidikan dalam upaya peningkatan
partisipasi dan keterlibatan masyarakat, serta pengelolaan pendididkan yang sesual
dengan tuntutan global dan nasional. Untuk berperan sebagai kekuatan pendidikan
nasional, sekaligus untuk memberikan sumbangan sebesar-besarnya kepada
masyarakat.

Menurut Michagl W. Galbraith dalam Toto Suharto (2005), community-based
education could be defined as an seducational process by which individuals (in this
case adults) become more competent in their skills, attitudes, and concepts of their
communities through democratic participation. Artinya, pendidikan berbasis
masyarakat dapat diartikan sebagal proses pendidikan dimana individu atau orang
dewasa menjadi lebih berkompeten menangani keterampilan, sikap dan konsep
mereka dalam hidup didalam dan mengontrol aspek-aspek lokal dari masyarakatnya
melalui partisipasi demokratis.

Smith  daam Jumatin (2013) menyatakan bahwa pendidikan berbasis
masyarakat adalah sebuah proses yang didesain untuk memperkaya kehidupan
individual dan kelompok dengan mengikutsertakan orang-orang dalam wilayah

geografi, atau berbagai mengenai kepentingan umum, untuk mengembangkan dengan
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sukarelatempat pembel g aran, tindakan, dan kesempatan refleksi yang ditentukan oleh
pribadi, sosial, ekonomi dan kebutuhan politik mereka.

Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional tentang peran serta masyarakat dalam pendidikan yang tertuang
pada pasal 54 ayat (1) peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputu peran serta
peroorangan, kelompok, keluarga, organisas profesi, pengusaha dan organisas
kemasyarakatan dalam menyelenggarakan dan pengendalian mutu pada satuan
pendidikan. Ayat (2) masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksanaan dan
pengguna hasil pendididkan. Lembaga pendidikan berbasis masyarakat  dapat
memperoleh bantuan teknis, subsidi dana dan sumber daya lain seacara adil dan
merata dari pemerintah dan atau pemerintah daerah. Dewasa ini masah life skills
melalui pendidikan luar sekolah menjadi aktual, dan dibahas dengan berbagai macam
latar belakang yang sangat rasional.

Pendidikan berbasis masyarakat merupakan pendidikan yang sebagian besar
program dan keputusannya di dasarkan pada kepentingan masyarakat. |mplementasi
model pendidikan yang diterapkan di masyarakat didasarkan pada kepentingan dan
kebutuhan masyarakat. Menurut Sihombing (2001:185) ada lima acuan untuk
mengembangkan dan melaksanakan pendidikan berbasis masyarakat, yaitu: 1)
teknologi yang digunakan hendaknya sesuai dengan dituasi dan kondisi nyata yang
ada pada masyarakat, 2) kelembagaan, harus ada wadah yang statusnya jelas dimiliki,
dipinjam atau dikelola oleh masyarakat untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat,
3) sosid, program, belgjar harus bernilal sosial atau bermakna bagi kehidupan peserta

didik atau peserta didik, 4) kelembagaan pendidikan hendaknya milik masyarakat
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bukan pemerintah, dan 5) pengelolaan program pendidikan hendaknya dilaksanakan
bersama dengan mitra organisasi-organisasi masyarakat atau pemerintah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa pendidikan berbasis
komunitas yang dimaksud adalah model pendidikan yang upaya peningkatan
partisipasi dan keterlibatan kelompok masyarakat dalam proses pendidikan yang
sesual dengan minat, motivasi dan kebutuhannya.

4. Pembelajaran Masyar akat

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kini makin
cepat, masih banyak masalah pembelgjaran yang perlu dipikirkan. Masalah itu antara
lain kelambanan dalam upaya pencapaian dan penerimaan informasi tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam suatu sistem pembelgaran. Masalah yang lain
menurut Ditjen PLSP (2003) menyangkut daya jangkau sasaran, kualitas pembelgjaran
dan relevans program pembelgaran bagi masyarakat pinggiran dan terasing.
Kecepatan transformasi juga tidak seimbang dengan kecepatan pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri, sehingga banyak masyarakat yang tidak
dapat segera menikmati informasi belgar. Oleh karena itu, percepatan lau
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan tantangan bagi umat
manusia untuk menemukan dan mengembangkan metoda pembelgaran dan
penyampaian informasi yang cocok dengan kebutuhan dan karakteristik sasaran
belgar (Sudjana, 2003). Dalam perspektif belgar, penyebaran dan penyerapan
informasi mempunyai dua tujuan yaitu melestarikan kebudayaan dan mengembangkan
berbagai keahlian yang diperlukan untuk kehidupan manusia. Dalam situasi seperti
ini, pembelgaran harus mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan

sikap dan perilaku warga belgjar dalam kehidupan sehari-hari (King, 2005).
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Pendapat lain dikemukakan Kindervatter (1976), bahwa pembelgaran
masyarakat harus memiliki muatan pemberdayaan agar masyarakat sebagai subjek
belgar memiliki kemandirian dalam kehidupannya. Strategi pemberdayaan yang
sudah dikembangkan Kindervatter sgak tahun 1975, memang masih memerlukan
kgian yang mendadam bak dari sSis substans teoretik maupun strategi
implementasinya. Pemberdayaan harus diarahkan kepada suatu proses penanaman dan
pemahaman masyarakat terhadap pengendalian tentang kekuatan sosial, ekonomi,
politik guna memperbaiki kehidupannya. Hardika (2013) menyatakan, bahwa
pemberian kebebasan kepada masyarakat untuk beraktualisas dalam belgjar usaha
(wirausaha) merupakan hal penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Strategi
pembelgaran masyarakat harus lebih banyak difokuskan pada aspek pemberdayaan
untuk menuju kemandirian dalam mengatasi persoalan diri, dan lingkungannya.
Masyarakat sebagai pelaku belgar harus diberi akses daam memperoleh sumber
belgjar, dayatawar yang lebih kuat, pilihan untuk menentukan sikap, status harga diri,
peningkatan sikap kritis, dan pengakuan terhadap eksistensinya, agar mereka lebih
berperan dan memiliki kepercayaan diri.

Daam membentuk perilaku belgar, masyarakat sebaga subjek belgjar harus
diberi kesempatan untuk menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi serta
potensi diri yang dimiliki Peluang ini harus benar-benar dapat diakses oleh semua
lapisan masyarakat dengan segala karakteristik dan atribut yang dimilikinya (World
Bank Group dalam Hardika, 2013). Menurut Kneler dalam (Hendrowibowo, 2002)
bahwa pendidikan adalah suatu keniscayaan untuk membantu perkembangan
kesempurnaan manusia. Oleh karena itu, bahan pembelgaran tidak dapat ditetapkan

begitu sga hanya dari sudut pandang ilmu pendidikan, tetapi juga harus
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memperhatikan bidang-bidang lain seperti ilmu sosial, psikologi, sosiologi, sgarah,
manajemen serta ilmu bantu pendidikan yang lain.

Menurut Huvelock (1995) model pembelgaran masyarakat harus
menempatkan agen pembaharu sebagai faslitator yang berfungsi sebagal (1)
catalisator (mempercepat proses terjadinya belgjar), (2) resources linker (penghubung
berbagai sumber belgar), (3) process helper (pembantu proses belgar), dan (4)
solution helper (pembantu pemecahan masalah belgar). Tipe pembelgaran yang lain
dikemukakan oleh Calaway daam Hardika (2013) yang meliputi (1) program
perluasan (pertanian dan industri), (2) program yang berhubungan dengan pekerjaan,
(3) program keaksaraan, dan (4) program pengembangan masyarakat.

Adapun konsep dasar pembelgaran menurut Knowles (1988) meliputi (1)
kesigpan peserta belgjar untuk melakukan belgar, (2) pengalaman yang telah dimiliki
oleh peserta belgar, (3) konsep diri yang telah terbentuk dalam pribadinya, dan (4)
kebutuhan belgar yang ingin dicapai. Hakikat pembelgjaran masyarakat (orang
dewasa) harus didasarkan pada pelibatan pribadi dan potensi peserta didik secara utuh
dan selalu bertolak dari ide dan inisiatifnya sendiri agar proses belgar berjalan sesual
dengan minat dan kebutuhan masing-masing.

Menurut Soedomo dalam Hardika (2013), sistem belgar masyarakat harus
mengandung matra (1) tujuan untuk membelgarkan masyarakat, (2) teleologik (saling
interaksi antar komponen), (3) ketangguhan, ketahanan, dan berakar pada masyarakat
yang bersangkutan, (4) bersifat sinergik, dan (5) memiliki daya suai (adaptability)
terhadap lingkungan fisik, sosia dan budaya. Sistem belgar asli masyarakat semacam
ini pasti ditemukan di dalam masyarakat manapun sehingga upaya untuk menggali dan

mengembangkannya dalam suatu sistem pembel gjaran modern sangat dimungkinkan.
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Di samping itu, pembelgaran masyarakat juga harus mengandung misi
perubahan dan pemberdayaan untuk melakukan pembentukan karakter belgjar yang
kuat untuk seldu melakukan pembaharuan pengetahuan secara terus-menerus
(Sullivan, 2004). Menurut Hardika (2013) beberapa prinsip pembelgaran yang harus
diperhatikan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat adalah (1) perubahan
kehidupan harus disikapi sebagai proses pembelgjaran, (2) belgar merupakan proses
inkuiri aktif dengan prakarsa utama dari dalam diri peserta belgar, (3) belgar adalah
upaya membantu kecakapan untuk kebutuhan selama hidup, (4) peserta belgar
memiliki keragaman belgjar yang harus digali dan dimanfaatkan, (5) sumber belgjar
ada di setiap lingkungan yang harus diidentifikasi untuk kemanfaatan peserta belgar,
dan (6) belgjar Iebih berdaya guna bila dipandu dengan struktur proses yang mengakar

daripada struktur isi yang tidak relevan.

B. Kerangka Ber pikir

Perempuan memiliki peran yang sangat strategis dalam mengelola dan
memanfaatkan potensi lingkungan agar lebih bersih dan produktif. Kendala yang
dihadapi rendahnya akses perempuan terhadap sumber daya modal, transportasi dan
informasi, belum dimilikinya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola
lingkungan yang lebih bersih dan produktif. Desa wisata Bejiharjo Karangmojo
merupakan daerah yang sangat potensial untuk memberdayakan kaum perempuan
dalam sektor pertanian atau wirausaha. Strategi yang dipilih perempuan untuk
mempertahankan eksistensi dan posisinya daam pertanian atau wirausaha adalah

dengan membentuk kelompok belgjar usaha
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Pemberdayaan perempuan khususnya ibu rumah tangga yang tidak bekerja
yang dilakukan melaui pendidikan berbasis komunitas akan berhasil dengan baik
apabila ditunjang adanya daya dukung dari potensi lingkungan dan tersedianya bahan
yang tepat dan relevan dengan tujuan pembelgjaran pendidikan keaksaraan ussha
mandiri. Potensi lingkungan tempat tinggal dan bahan gjar merupakan stimulus yang
harapkan dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam mempraktekkan hasil
belgjarnya dalam kehidupan sehari-hari  Pemilihan dan penggunaan potensi lokal dan
bahan gar dalam pendidikan berbasis komunitas yang tepat memiliki arti penting
untuk mencapal keberhasilan dalam pendidikan. Keberhasilan pendidikan banyak
dipengaruhi oleh pendidik dalam pemilihan materi yang sesuai dnegan komunitas
belgar. Penggunaan buku panduan kegiatan dan pembelgjaran akan memberikan
banyak manfaat antara lain memperjelas pesan yang disampaikan, mengatasi
keterbatasan indra, ruang dan waktu, mengatasi sikap pasif dari peserta didik dan
memberikan pengalaman yang menarik dan beragam.

Pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui
pendidikan berbasis komunitas merujuk pada penelitian tindakan. Dari informasi yang
diperoleh pada tahap pengumpulan data, selanjutnya peneliti mendesain produk yang
berupa desain model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan

berbasis komunitas usaha jasa kuliner..



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research & Development (R&D). Metode penelitian dan
pengembangan merupakan metode yang dipergunakan untuk menghasilkan suatu
produk dan menguji keefektifan produk tersebut sesuai dengan tujuan
pengembangan

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah
prototype model pemberdayaan perempuan desa wisata melaui pendidikan
berbasis komunitas. Metode yang dipergunakan meliputi metode deskriptif dan
evauatif. Metode deskriptif dipergunakan untuk menghimpun kondisi yang ada di
lapangan. Metode evaluatif dipergunakan untuk mengevaluasi kelayakan model
pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas
yang wujudkan dalam bentuk panduan kegiatan dan pembelgaran. Melaui
evaluas produk dan proses uji coba tersebut diharapkan dapat diperoleh masukan
tentang kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan dari produk yang dik
menggunakan model desain yang dikembangkan oleh Depdiknas (2008). Dalam
pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan
berbasis komunitasdalam bentuk pelatihan pengelolaan usaha dalam kelompok
belgjar dilakukan dengan prosedur pengembangan model Borg and Gall yang

dimodifikasi.
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B. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di desa wisata Bejiharjo kecamatan Karangmojo

Kabupaten Gunung kidul. Berdasarkan studi pendahuluan diperkuat dengan

informasi dari tokoh masyarakat Bejiharjo bahwa masyarakat korban erupasi

gunung merapi yang tinggal di desa wisata Bejiharjo kecamatan Karangmojo

Kabupaten Gunung kidul termasuk salah satu desa wisata yang sangat potensia

untuk diberdayakan melalui kelompok belgjar berwirausaha.

Permasalahan yang dihadapi oleh perempuan khususnya ibu rumah tangga
yang tidak bekerja dapat dikelompokan;

a. Permasalahan yang berkaitan dengan kemiskinan (banyak perempuan yang
tidak bekerja, sehingga pendapatan keluarga rendah, sementara kebutuhan
hidup terus meningkat, adanya pola pikir “nrimo ing pandum”, tidak
dimilikinya keterampilan, terbatasnya kesempatan kerja, sedikitnya sumber
pendapatan.

b. Permasalahan yang berkaitan dengan sosial budaya (masih kuatnyanilai yang
dianut, bahwa perempuan sebagai “konco wingking” atau homor dua dalam
keluarga)

c. Permasalahan yang berkaitan dengan kekerasan rumah tangga (adanya
sebagian suami yang menelantarkan keluarga, angka perceraian tinggi)

d. Permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan dan latihan (keterampilan
perempuan rendah), akses untuk memperoleh keterampilan dan pendidikan

sangat terbatas
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e. Permasalahan yang berkaitan dengan adat istiadat (masih banyaknya upacara
adat yang sering menambah beban ekonomi kehidupan masyarakat, adanya
pandangan perempuan sebagai pihak nomer dua yang bertugas mengurus
rumah tangga.

Subjek penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga usia produktif dan
pemudi yang menjadi anggota kelompok usaha kuliner dan potensial untuk

dikembangkan.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall (2003: 772)
pada dasarnya terdiri atas dua tujuan utama, yaitu : (1) mengembangkan produk,
dan (2) menguji keefektifan produk dalam mencapa tujuan. Prosedur atau
langkah kerja dalam pendlitian ini meliputi; 1) penelitian pendahuluan, 2)
membuat disain, 3) produksi panduan kegiatan dan pembelgaran, serta 4) uji

coba produk.
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Langkah-langkah prosedur pengembangan yang dilakukan tergambar pada

bagan dibawah ini:

Penelitian Pendahuluan
(pengamatan lapangan, kajian pustaka, persiapan
laporan tentang pokok persoalan)

Il

N

Menyusun
':D Membuat draf Membuat
rancangan Panduan kegiatan I:> Disain
pembelajaran dan pembelajaran

Jd

PROSES PRODUKSI PANDUAN

Mengumpulkan Menyusun materi dalam sgjian Mereview Produk
materi sesuai panduan pembelgjaran Secara Internal
kompetensi dan :> :>
strategi pemb.
il
VALIDASI / EVALUAS
Layak
——  Beumlayak '
Validdsi Anli | oo ___________ e - __VC -
Materi dan . T | Ui Coba
Ahli Meia [ ?] Andisis | —>| Rel¥isi| [~ Iapangan
Revm_gl_a_n_g _________ v

Revis |1 I' Analisis

Panduan dan CD
Pembelajaran

Gambar 1
Prosedur Pengembangan, diadaptas dan dimodifikasi dari Borg & Gall

Prosedur pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata

melalui pendidikan berbasis komunitas selengkapnya dapat dijelaskan berikut
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Penelitian Pendahuluan

Langkah pertama adalah penelitian dan pengumpulan data awal. Langkah ini

dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang kondisi-kondisi yang ada di

lapangan terkait dengan pembelgjaran pada pendidikan berbasis komunitas.

Dari penelitian awal ini akan dapat diketahui berbagal potensi dan masalah

yang dihadapi dalam pembelgaran pada pendidikan berbasis komunitas

usaha, komunitas belgar seni tradisional, komunitas belgar wirawisata,

komunitas belgjar agama Islam. Data yang dikumpulkan meliputi :

a. Pengetahuan dan keterampilan masyarakat. khususnya perempuan

b. Permasalahan lingkungan di tempat tinggal masyarakat korban erupsi
merapi di Desa wisata Bgjiharjo Kecamatan Karangmojo

c. Potens lokal yang siap dikembangkan

d. Ketersediaan kegiatan pemberdayaan perempuan

e. Proses kegiatan pembelgjaran

f. Studi literatur

Menyusun Desain Pengembangan

Langkah kedua, planning adalah menyusun rencana produk yang akan

dikembangkan. Perencanaan meliputi alur proses pengembangan, cakupan

model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui komunitas belgar

usaha, seni tradisional, komunitas remaga wira wisata, dan sebaginya

Sistematika penygjian materi, proses produksi, uji coba, evaluas, dan

penyempurnaan.



a. Alur proses pengembangan

Analisis Materi Penyusunan Rancangan
model
Menguji Membuat prototype
prototype panduan keg. Dan PBM
Perbaikan Panduan kegi. dan
prototype pembelgjaran
Gambear 2 .

Alur proses pengembangan (Sujarwo, 2013)

b. Cakupan materi

c. Sistematika panduan pembelgjaran

Sistematika penyajian materi tergambar pada bagan dibawah ini.

Pendahuluan :> Petunjuk Kompetensi
Belgjar
Evaluasi teori Materi Ajar Indikator
Dan Praktek
Praktek mandiri
/pengembangan
Gambear 3.

Sistematika penyajian materi (Sujarwo, 2013)

3. Proses produksi

Proses produksi panduan kegiatan dan pembelgjaran tergambar sebagai

berikut :

Rancangan
Naskah

Penyusunan

)

Panduan dan
S

Naskah

Evaluas
(Validasi)

Gambar 4.

Proses produksi panduan kegiatan dan pembelgjaran (Sujarwo, 2013)
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4. Uji coba dan Evaluas Produk
Untuk memperoleh kelayakan model pemberdayaan perempuan desa
wisata melaui pendidikan berbasis kelompok belgjar usaha jasa kuliner, perlu
dilakukan uji coba dan evaluasi. Uji coba dan evaluasi produk dilakukan

melaluitiga tahapan, yaitu,

a. Vadlidas ahli materi dan ahli bahan gar/panduan kegiatan dan pembelgaran
Sebelum diujicobakan kepada peserta didik produk yang dikembangkan
diuji coba oleh satu ahli isi/ materi dan salah satu ahli media. Uji coba ini
penting dilakukanm untuk mendapatkan jaminan bahwa produk awal yang
dikembangkan layak di uji cobakan kepada peserta didik. Selain itu juga
mengantisipasi kesalahan materi, ketepatan media dan antisipas saat uji coba
lapangan. Uji coba produk oleh ahli materi dan media dilanjutkan dengan
analisis dan merevis produk berdasarkan saran ahli tersebut sehingga
dinyatakan layak oleh ahli tersebut. Penetapan untuk ahli materi didasarkan pada
pertimbangan sebagai berikut: 1) Memiliki latar belakang pendidikan non
formal, 2) menguasa materi yang berkaitan dengan keilmuan Pendidikan
Keaksaraan, 3) Praktisi dan berprofesi di bidang usaha yang mendukung
pariwisata. Penetapan untuk ahli bahan gar/media didasarkan pada
pertimbangan sebagai berikut: 1) memiliki latar belakang teknologi Pendidikan
dan pendidikan non formal, 2) menguasai materi yang berkaitan dengan

keilmuan pengembangan panduan kegiatan dan pembelgjaran,
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b. Uji cobalapangan (field evaluation)

Tujuan uji coba ini adaah untuk menentukan apakah produk yang
dihasilkan memiliki kelayakan dan kemenarikan untuk digunakan dalam
pembelgaran. Produk diujicobakan kembali secara klasikal pada 10 peserta didik.
Melaui uji coba secara klasikal akan dapat diperoleh tanggapan secara lebih luas
dan kompleks terkait dengan kemanfaatan produk dalam mempermudah proses
pembelgaran. Uji coba panduan dilakukan pada anggota kelompok belgar usaha
kuliner di desa Bgjiharjo yang tidak menjadi subyek pengembangan selanjutnya.
Selesal uji coba peserta didik mengisi kuisioner yang berisi tanggapan mereka
terhadap Panduan kegiatan dan pembelgjaran yang dicoba dalam melakukan
pembelgaran dilanjutkan dengan analisis dan revisi produk berdasarkan hasil uji
coba |apangan sehingga menghasilkan produk akhir.

5. Penyempurnaan Produk

Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan berdasarkan informasi-
informasi yang diperoleh dari hasil uji coba pada tahap dua. Produk diperbaiki
dan disempurnakan lebih lanjut, sehingga akan diperoleh prototype panduan
kegiatan dan pembelgaran yang lebih sempurna untuk dipergunakan dalam
pembelgaran. Berdasarkan hasil uji coba lapangan (field evaluation), produk
panduan kegiatan dan pembelgaran diperbaiki kembali sehingga semakin
sempurna untuk menjadi produk akhir yang siap disebarluaskan kepada para
pengguna.
D. JenisData

Data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari dua
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jenis, yaitu data kuaditatif dan data kuantitatif. Masing-masing adalah sebagai
berikut :
1. Data kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari penelitian awa tentang keberadaan panduan
pembelgaran kelompok usaha jasa kuliner yang menjadi pegangan peserta
didik di lapangan. Data ini dipergunakan untuk kepentingan pengembangan
panduan kegiatan dan pembel garan yang dilakukan.
2. Data kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari pengelola pendidikan berbasis komunitas, ahli
media pembelgaran, serta peserta didik. Data kuantitatif dipergunakan untuk
menilai kelayakan serta keefektifan panduan kegiatan dan pembelgjaran yang
dikembangkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan ini meliputi data
kondisi awal, data penilaian ahli materi, penilaian ahli bahan gjar/media, penilaian
peserta didik, serta uji coba pemakaian terbatas. Teknik pengumpulan data yang
dipergunakan adalah observasi/wawancara, dan angket. Masing-masing teknik
diaplikasikan sebagai berikut :
1. Teknik observas dan wawancara dipergunakan untuk mengumpulkan data
kondisi awal tentang proses pembelgaran dan keberadaan panduan kegiatan
dan pembelgjaran pegangan peserta didik yang dipergunakan di lapangan,

sebagai dasar dalam mengembangkan panduan kegiatan dan pembel gjaran.



32

2. Teknik kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data penilaian kelayakan
panduan kegiatan dan pembelgaran menurut pendapat tutor dan praktisi dari
dunia kerja (ahli materi), pendapat pakar (ahli bahan gar), serta pendapat
peserta didik (pengguna).

F. Instrumen Pengumpulan data

Instrumen yang dipergunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
meliputi lembar observasi, dan lembar kuesioner. Lembar observas dipergunakan
untuk mencatat informasi-informasi dari lapangan (tutor) dalam penelitian awal,
serta mencatat peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada saat uji coba terbatas.

Kuesioner dipergunakan untuk mengukur kelayakan produk panduan kegiatan dan

pembelgaran yang dikembangkan. Masing-masing meliputi aspek materi, aspek

media, serta aspek pembelgaran.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian awal, penilaian ahli materi
dan ahli bahan gar, uji cobaterbatas, serta uji keefektifan kemudian dianalisis dan
dideskripskan. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif.

Dengan demikian ada dua teknik analisis data yang dipergunakan. Teknik

analisis data yang dilakukan meliputi sebagai berikut :

1. Andisisdatakondis awal
Data kondis awal yang berupa keberadaan panduan kegiatan dan
pembelgjaran berbasis potens lokal yang dipergunakan di lembaga disgjikan

dalam tabel dan dianalisis serta dideskripsikan secara naratif.



33

2. Andisis datakelayakan produk
Data kelayakan produk panduan kegiatan dan pembelgaran yang
dikembangkan menurut pendapat ahli materi, ahli media pembelgaran, serta
menurut penilaian peserta didik dianalisis dan dideskripsikan secara
kualitatif. Data tersebut disgikan dalam bentuk tabel, gambar, serta paparan
naratif deskriptif.

3. Andlisis data keefektifan

Data untuk menilai keefektifan panduan kegiatan dan pembelgaran

dianalisis secara statistik kuantitatif dengan menggunakan persentase
keberhasilan dalam mempraktekan panduan kegiatan dan pembelgaran dan
tanggapan pengguna panduan kegiatan dan pembelgaran. Panduan kegiatan
dan pembelgaran dinyatakan efektif jika keberhasilan peserta didik dalam
mempraktekkan panduan yang disusun dalam panduan kegiatan dan
pembelgjaran dan pengetahuan yang dimiliki.

Untuk melihat keefektifan produk, dilakukan melalui pemberian tanggapan/
pengetahuan dan praktek pada pesertadidik. Penilaian praktek didasarkan pada
ketepatan dalam melakukan tahapan pembentukan kelompok belgar, pembagian
tugas kelompok, mempersigpkan bahan dan alat, menyiapkan media serta kerja
sama tim. Jumlah skor secara keseluruhan merupakan gabungan dan 40 + 60 =
100. Produk dikatakan layak jika 75% peserta didik memperoleh skor lebih dari atau

sama dengan 75.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Wisata Bgjiharjo

Desa Bgjiharjo merupakan desa yang berada jauh di sebelah timur
kota Y ogyakarta dengan jarak sekitar 50 Km dan membutuhkan waktu 2
jam perjalanan dengan menggunakan sepeda motor untuk mencapai desa
tersebut, bahkan tidak terdapat akses kendaraan umum ke desa tersebut.
Desa Begjiharjo berada di pinggiran kota wonosari, dari kota wonosari
sekitar 7 Km dengan jarak tempuh 30 menit sehingga akses pendidikan
kurang diperhatikan. Desa Bejiharjo mempunyai luas wilayah 1.825.482
Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 14.588 jiwa yang tersebar di 20
pedukuhan.

Masyarakat Desa Bejiharjo merupakan masyarakat yang mayoritas
pekerjaannya petani dan buruh sehingga secara kondisi perekonomiannya
mayoritas menengah ke bawah. Latar belakang pendidikan masyarakat
desa Bgjiharjo kebanyakan hanya lulusan SD/sedergjat, walaupun ada
juga beberapa orang yang melanjutkan pendidikannya sampa ke
pendidikan tinggi. Banyak juga perempuan usia produktif yang hanya
berdiam diri dirumah dan tidak bekerja karena mereka tidak memiliki
kompetensi untuk bekal mencari uang tambahan, hanya mengandalkan
hasil dari suami.

Sebelum dibentuknya desa wisata, masyarakat desa Bejiharjo
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sebagian besar hanya mengandalkan sektor pertanian tradisional sebagai
salah satu mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Sector pertanian yang mereka andalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sangatlah tidak memnentu hasilnya dikarenakan hasil pertanian tradisional
bergantung pada musim. Kondis yang sangat minim membuat banyak
orang tua tidak dapat menyekolahkan anak-anaknya sampa perguruan
tinggi.

Disisilain potensi yang sangat kaya juga dimiliki desa Bgjiaharjo
baik potensi alam maupun potensi budaya. Kawasan Bejiharjo memiliki
keunikan dan karakteristik khusus untuk menjadi destinas wisata, antara
lain: lingkungan bernuansa alami, tradisi dan budaya masih dipegang
masyarakat Begjiharjo, makanan khas, sistem pertanian dan sistem
kekerabatan. Sehingga tercetus ide untuk membuat desa wisata berbess
masyaraka. Konsgp pemberdayaan masyarakat menjadi aspek penting dalam
pengembangan desa wisata Bgjiharjo. Hal ini dikarenakan pengembangan
desa wisata banyak memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki oleh
masyarakat yang ada di sekitarnya. Masyarakat memiliki peran penting
untuk menunjang keberhasilan pengembangan desa wisata sehingga
masyarakat yang tidak berdaya perlu diberdayakan untuk menciptakan
kemandirian dan peningkatan kesegjahteraan ekonomi baik muda maupun
tua, laki-laki maupun perempuan semua ikut berpartisipasi.

Sgjak itulah desa Bejiharjo mula berkembang pesat, masyarakat

yang tradisional yang masih beranggapan sector pertanian yang hanya



36

bisa untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sudah mulai berubah sebagai
masyarakat pelayan jasa pariwisata. Industri jasa pariwisata merupakan
salah satu sumber pendapatan yang sangat berpotensi di Desa Bgjiharjo
yang mampu menjadikannya sebagai komuditi lokal, regional bahkan ke
tingkat internasional untuk kebutuhan kepariwisataan didunia modern
sekarang ini. Pariwisata mampu memberikan sumbangan yang berarti
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat desa Bejiharjo. Dengan
daya tarik andalannya yaitu Goa Pindul, Desa Wisata Bejiharjo berhasil
mendapatkan penghargaan dari Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
pada tahun 2012. Keberhasilan Desa Wisata Begjiharjo inilah yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian terkait dengan
pengembangan Desa Wisata Bgjiharjo.

Adapun beberapa komunitas yang ada di Desa Wisata Begjiharjo
antaralain:
1. PKK (Pemberdayaan dan Kesg ahteraan Keluarga)

Gerakan Pemberdayaan dan Kesgahteraan Keluarga (PKK)
adalah gerakan nasional yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat
dengan perempuan sebagai motor penggeraknya menuju terwujudnya
keluarga bahagia, sgjahtera, mau dan mandiri. PKK yang kami
kembangkan selalu mengadakan kegiatanya di omah pasinaon, dengan
program-program untuk mengembangakan ilmu pengetahuan dan
ketrampilan ibu-ibu. Keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat

yang perlu sekali pendampingan, melalui PKK tersebut selalu banyak
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ilmu yang di dapatkanya dalam setiap pertemuan rutinya satu bulkan
sekali. Dengan ketrampilan yang dimiliki team PKK omah pasinaon
sekarang sudah mulai mengembangakan usahanya dengan berjualan,
menerima pesanan catering yang semakin hari semakin berkembang
dengan banyaknya kegiatan.

2. Seni Gamelan/ Karawitan

Gamelan merupakan seperangkat alat musik kesenian asli bangsa
Indonesia yang terdiri dari kendang, rebab, celempung, gambang, gong
dan seruling bambu. Bagi orang jawa gamelan juga merupakan suatu
filsfaat pandangan hidup antara keselarasan antara jasmani dan rohani,
yaitu kesedlaran dalam berbicara dan bertindak sehingga tidak
memunculkan ekspresi yang meledak-ledak serta tolerans antara
sesama

Kata karawitan berasal dari kata rawit yang artinya halus, lembut,
lungit. Karawitan artinya kehalusan rasa yang diwujudkan dalam seni
gamelan. Karawitan/gamelan dapat berdiri sendiri ataupun mengiringi
seni pedhalangan, seni vokal, atau seni tari.

Sangat perlunya melestarikan serta membudayakan alat musik
tradisonal khususnya Gamelan, karena banyaknya alat-alat musik
modern yang bermunculan bukan menjadi suatu halangan bagi kita
untuk mengembangkan kebudayaan gamelan. Untuk tetap melestarikan
kebudayaan seni musik gamelan di Indonesia agar tidak luntur dan

dicap sebagai kesenian musik kebudayaan oleh negara lain adalah
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dengan cara memperkenalkan seni musik gamelan kepada generasi
muda sedini mungkin dan selalu berussha melestariakan dengan
kegiatan yang mampu melestarikan tradisionalitas.

Maka dari itu omah pasinaon dalam pengembangan program yaitu
belgjar memainkan alat music gamelan, antusisme warga terlihat
dengan bermunculnya kelompok-kelompok yang ingin sekali belgar,
dari anak-anak hingga orang tua dengan intruktur/tutor seniman dari
daerah sekitar.

3. Paguyuban Jaran Kepang/Reog

Disebut juga jaran kepang karena tarian ini mempergunakan alat
peraga berupa jaranan (kuda-kudaan) yang bahannya terbuat dari
bambu yang dianyam (kepang), sehingga secara bebas dapat diartikan
sebagal pertunjukan dengan kuda-kudaan yang terbuat dari anyaman
bambu atau kulit bambu.

Jaran kepang dahulu lebih banyak berfungs sebagal pertunjukan
yang diselenggarakan ketika berlangsung upacara tradisional, misalnya
ketika berlangsung upacara rasulan (Bersih desa), kini lebih banyak
berfungsi sebagai penyambutan tamu, tanggapan orang hgatan atau
hiburan. Dengan demikian pementasannya tidak lagi terikat oleh waktu
dan tempat, tetapi dapat diselenggarakan di sembarang tempat,
memngingat desa Bejiharjo sebagal desa wisata yang sering kali di
datangangi banyak tamu baik dalam negri maupun luar negri sehingga

jaran kepang omah pasinaon sering kali di suguhkan untuk wisatawan
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tersebut, personil dalam memainkan jaran kepang omah pasinaon
terdiri dari 35 orang baik pemuda maupun orang tua yang semnagat
untuk bisa melestarikan budaya.

. Ggoh Lesung/ Alat Musik Tradisional

Gegog lesung, sdah satu seni tradisional dari Yogyakarta. Seni
yang merupakan bentuk ucapan syukur kepada Dewi Sri atau Dewi
Padi atas melimpahnya panen padi itu terancam punah. Dulu, lesung
dipakai untuk memisahkan padi dari batangnya. Perkembangan zaman
memang memudahkan manusia untuk mengolah padi dengan cepat.
Menumbuk di dalam lesung sudah dinilai kurang efektif.

Gegjoh lesung sering di bunyikan oleh warga omah pasinaon selain
saat gerhana bulan, tradis ini masih dilakukan saat ada festival
kesenian tradisional, bersih desa, atau lomba-lomba desa. Ciri khas dari
kesenian ini adalah alu dan lesungnya. Alu adalah alat yang terbuat
dari kayu untuk menumbuk, sedangkan lesung (berbentuk mirip
perahu) digunakan untuk memisahkan padi dari tangkainya. Biasanya
alu ini akan ditabuh oleh tujuh hingga delapan orang. Agar lebih
menarik, tradisi ini sudah dipadu dengan nyanyian-nyanyian Jawa.

. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu)

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) adalah kegiatan kesehatan
dasar yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang
dibantu oleh petugas kesehatan. Jadi, Posyandu merupakan kegiatan

swadaya dari masyarakat di bidang kesehatan dengan penanggung
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jawab kepala desa. Pelayanan kesehatan terpadu adalah suatu bentuk
keterpaduan pelayanan kesehatan yang dilaksanakan di omah pasinaon
bekerjasama dengan pemerintah desa dan Puskesmas. Posyandu
dimulai terutama untuk melayani balita (imunisasi, timbang berat
badan) Dan sebagai pengelola adalah Tim Penggerak Pembinaan
Kesgahteraan Keluarga (PKK) . Tujuan diselenggarakan Posyandu
adalah untuk: mengurangi angka kematian bayi, baita dan angka
kelahiran, Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan-kegiatan kesehatan dan lainnya yang
menunjang, sesual dengan kebutuhan,dil. Di omah pasinaon
mempunyai POSYANDU MAWAR yang mempunyai jumlah balita
yang terdaftar 57 balita. Dan mengembangkan dengan berbagal
pelatihan : mendidik ank yang baik, memasak bagi ibu, menjadikan
SPS (Satuan Paud Sgenis SARWO AGUNG) terdiri dari 30 murid
yang terdaftar di SPS tersebut.
. Kelompok Masyarakat: Pertanian, Petrnakan Dan Perikanan
Untuk percepatan kemandirian masyarakat maka perlu
dilaksanakan kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan dalam rangka
Pemberdayaan dan Peningkatan Kualitas Masyarakat. Omah pasinaon
mengembangakan program dengan memberdayaan masyarakat yang
dilakukan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kegiatan
ini mendasarkan bahwa sumber daya manusia merupakan satu-satunya

aset yang dimiliki masyarakat, dan perkembangannya memiliki
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kepentingan yang mendasar dalam meningkatkan kesegjahteraan. Inti
dari kegiatan Pemberdayaan masyarakat adalah memperkuat
kelembagaan masyarakat yang dalam ha ini adalah kelompok
masyarakat untuk meningkatkan keahlian-keahlian dan ketrampilan
yang dapat di gunakan sebaga kecakapan dalam menggelola usahanya
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat .
B. Hasil Pendlitian
Pada hasil pendlitian ini disgikan data mengena permasalahan
perempuan desa wisata Begjiharjo secara umum, model pemberdayaan
perberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas,
dan hasil uji coba panduan. Masing-masing disgjikan sebagai berikut:
1. Permasalahan yang Dihadapi Perempuan Desa Wisata Bejiharjo
Berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan ditemukan
permasalahan yang dihadapi oleh perempuan khususnya ibu rumah tangga
yang tidak bekerja dapat dikelompokan;
a. Permasalahan yang berkaitan dengan kemiskinan
Secara ekonomi, perempuan khususnya ibu rumah tangga yang tidak
bekerja sangat bergantung pada suami, sanak keluarga dan tetangganya. Ada
sebagian ibu rumah tangga ini ikut membantu suami mencari nafkah untuk
mencukupi kebutuhan keluarganya dengan buruh tani (menanam, merawat
tanaman, memanen, merawat hasil panenan) atau mencari kayu bakar. Rata-

rata ibu rumah tanggah belum memiliki keterampilan dalam berwirausaha,
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sehingga dalam pemenuhan kebutuhan sangat bergantung pada kondis fisik
dirinya dan penghasilan suaminya.
b. Permasalahan yang berkaitan dengan hubungan sosial budaya

Perempuan khususnya ibu rumah tangga di desa Bejiharjo masih
temukan merasa anggota masyarakat “kelas dua” yang harus berperan sebagai
ibu rumah tangga yang bertugas, merawat anak, memasak dan menemani
suami di rumah atau di ladang. Kondisi perempuan ibu rumah tangga di
daerah ini, lebih banyak mengurus rumah, tanah pekarangan, sawah dan anak-
anak di rumah, kalaupun ada sebagian perempuan ibu rumah tangga yang
bekerja sifatnya hanya membantu suaminya mengurus lahannya sendiri atau
ikut gotong royong membantu pengerjaan lahan tetangga. Di samping itu,
sebagian besar perempuan ibu rumah tangga bekerja di sektor informal dan
buruh tani. Kondisi ini berlanjut secara turun temurun, sehingga hak-hak
untuk mengembangkan diri dan kesempatan ibu rumah tangga masih sangat
dibatasi oleh budaya dan lingkungan sosialnya.
c. Permasalahan yang berkaitan dengan Pendidikan dan latihan

Perempuan masih menanggung beban berat diskriminasi dalam
memperoleh akses terhadap pendidikan dan latihan. Kesempatan dan
partisipasi perempuan, khususnya ibu rumah tangga yang tidak bekerja di
desa Bgjiharjo dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan belum merata dan
seimbang. Ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja memperoleh pelatihan
berkisar pada keterampilan praktis yang sifatnya untuk konsumtif dalam

pemenuhan kebutuhannya sehari-hari, seperti; membuat kripik singkong,
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kripik pisang, pengelolaan sampah untuk pupuk, belum diarahkan pada
tataran keterampilan membuka peluang usaha. Pada aspek keterampilan,
sebagian besar perempuan khususnya ibu rumah yang tidak bekerja atau tidak
berpenghasilan Desa Begjiharjo tidak memiliki keterampilan yang berarti
untuk mencari nafkah. Sebagian besar ibu rumah tangga kadang-kadang
bekerja mengerjakan lahannya sendiri atau buruh tani di tempat orang lain.
Bagi ibu-ibu yang memiliki keterampilan, ternyata juga merasa masih belum
cukup untuk dapat digunakan sebaga moda berusaha. Keterampilan yang
pernah diperoleh meliputi; keterampilan memasak, keterampilan membuat
kripik singkong, selai pisang dan emping mlinjo. Keterampilan yang
diperoleh belum dipraktekan secara optimal untuk meningkatkan pendapatan.
Sebagian besar tidak mau menerapkan keterampilannya sebagal bekal untuk
meningkatkan pendapat keluarga, bahkan lambat laun keterampilan tersebut
telah dilupakan. Sebagian besar pilih bekerja sebagai buruh atau mencari
kayu bakar yang segera mendapat hasil, tidak perlu resiko dan berpikir yang
lebih rumit. Pendidikan dan keterampilan yang diperoleh kurang memberikan
dampak yang berarti dalam kehidupan perempuan khususnya ibu rumah
tangga selanjutnya. Sementara itu, keterampilan yang diinginkan lebih
banyak keterampilan berusaha/berjuaan
d. Permasalahan yang berkaitan dengan Lingkungan hidup

Permasalahan perempuan khususnya ibu rumah tangga di Desa
Bgiharjo yang terkait dengan lingkungan ditunjukan dari kepedulian dan

partisipasinya dalam mengelola dan memanfaatkan lingkungan dalam
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menyangga kehidupannya. Kepedulian dan partisipasi ibu-ibu rumah tangga
di desa Begjiharjo cukup bak, namun masih bersifat tradisional. Hal ini
ditunjukan masih banyak lahan pekarangan yang kosong belum ditanami
tanaman produktif, namun masih bersifat konsumtif (ketela pohon, ubi jaar,
beberapa pohon kayu). Tanaman inipun masih bersifat musiman, kalau
musim penghujan di tanaman, kalau kemarau dibiarkan. Lingkungan alam
sekitar belum diberdayakan sebagai media dalam meningkatkan taraf
hidupnya dan menjaga pel estarian lingkungan.
e. Permasalahan yang berkaitan dengan Adat Istiadat dan budaya

Sistem nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat desa Bejiharjo
Kecamatan Karangmojo, masih sangat kenthal dengan tradisi atau adat
istiadat yang berlaku di desa ini. Pada upacara-upacara adat tertentu,
masyarakat mempersiagpkan acara-acara yang sangat meriah dan
menghabiskan biaya yang sangat besar. Upacara-upacara adat, seperti;
rasulan, “resik desa”, upacara kematian (tiga hari, tujuh hari, empat puluh
hari, seratus hari, seribu hari dan sebagainya). Peran isteri dalam keluarga
mengasuh anak-anak, menjaga rumah dan harta yang dimiliki, membantu
pekerjaan suami. sehingga yang bertanggung jawab penuh mencari nafkah
adalah suami, kepercayaan ini masih sangat kuat tertanam dalam hati ibu-ibu
rumah tangga baik yang tidak bekerja maupun yang sudah bekerja di usaha

kuliner
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2. Pengembangan Model Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata
melalui Pendidikan Berbasis Komunitas

Pemberdayaan perempuan di desa wisata Bgjiharjo Kecamatan
Karangmojo dilakukan melalui pendidikan berbasis komunitas wirausaha jasa
kuliner. Wirausaha jasa kuliner dipilih dengan pertimbangan adanya daya
dukung dari potensi lingkungan, potensi wisata dan tersedianya bahan yang
relevan. Potensi lingkungan dan tersedianya bahan merupakan stimulus yang
harapkan dapat membangkitkan warga masyarakat khususnya ibu-ibu dalam
mempraktekkan hasil belgarnya dalam kehidupan sehari-hari  Pemilihan dan
penggunaan potensi lokal dan bahan dalam pendidikan berbasis komunitas
yang tepat memiliki arti penting untuk mencapai keberhasilan dalam
pemberdayaan perempuan. Keberhasilan pendidikan banyak dipengaruhi oleh
kondis peserta didik, pendidik. kondisi lingkungan, fasilitas dan pemilihan
materi yang sesuai dengan komunitas belgar.

Pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata melaui
pendidikan berbasis komunitas merujuk pada penelitian tindakan. Dari
informasi yang diperoleh pada tahap pengumpulan data, selanjutnya pendliti
mendesain produk yang berupa desain model pemberdayaan perempuan desa
wisata melalui pendidikan berbasis komunitas. Untuk mendukung
keberhasilan pemberdayaan perempuan desa wisata melaui pendidikan
berbasis komunitas perlu adanya panduan yang dapat dijadikan acuan dalam

kegiatan pembel g aran.
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Penggunaan buku panduan pembelgaran diharapkan memberikan
banyak manfaat antara lain memperjelas pesan yang disampaikan, mengatas
keterbatasan indra, ruang dan waktu, mengatasi sikap pasif dari peserta didik
dan memberikan pengalaman yang menarik dan beragam. Adapun desain dari

model tersebut sebagai berikut:

CALON
PESERTA

| |

Pemilihan

Peserta

& PENDIDIKAN BERBASIS KOMUNITAS)\ AN
Pengenalan Program 1. Tujuan Tenaga ahli
Pemberdayaan 2. Materi
perempuan desa wisata 3. Strategi e
4. Media )
5. Bahan Ajar daya dukung biaya
6.

Evaluasi j

panduan kegiatan dan <::| PENDAMPINGAN J

cd pembelajaran

Memiliki
keterampilan dan
pendapatan
bertambah

Gambear 5.
Desain Model Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata melalui Pendidikan
Berbasis Komunitas (modifikasi model Sujarwo, 2014)
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Dari desain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut;
1. Caon Peserta
Caon peserta pemberdayaan perempuan adalah ibu-ibu yang menjadi
anggota komunitas wirausaha yang menekuni bidang jasa kuliner di desa
Bgiharjo. Berdasarkan hasil penelitian awal diperoleh informasi bahwa di
desa Begjiharjo terdapat beberapa perempuan yang telah berwirausaha jasa
kuliner dan yang mulai merisntis usaha jasa kuliner, namun belum dibentuk
kelompok usaha (komunitas).
2. Pemilihan Peserta
Berdasarkan data lapangan menunjukan bahwa perempuan yang akan
diberdayakan pada program ini adalah perempuan yang menjadi anggota
warga masyarakat yang telah berwirausaha jasa kuliner (makanan siap sgji
dan oleh-oleh) di wirawisata gua pindul yang berjumlah 15 dan 10
perempuan anggota komunitas jasa kuliner di desa Bgjiharjo yang berjumlah
25 Orang
3. Program Pendidikan Berbasis Komunitas Dalam Bentuk Pelatihan.
Isi program pendidikan berbasis komunitas dalam bentuk pelatihan yang
meliputi tiga tahapan;
a. Persigpan
Tahap ini mempersigpkan perangkat pembelgaran, tempat, media dan
sumber belgar yang mendukung kegiatan pendidikan berbasis komunitas,

meliputi;
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1) Tujuan pembelgaran
Pendidikan yang dilkaukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan.
Tujuan pelatihan dan pendampingan agara; @) perempuan memiliki
pengetahuan dan keterampilan sikap dalam mengelola potensi yang
dimiliki khususnya dalam berwirausaha jasa layanan kuliner, b)
meningkatkan partisipasi perempuan desa wisata dalam pengelolaan
potens lokal sebagai daya dukung wisata untuk meningkatkan pendapatan
perempuan
2) Materi
Materi pelatihan dan pendampingan dalam kegiatan pemberdayaan
perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas meliputi;
a) motivas dan sikap mental berwirausaha, b) mangemen pengelolaan
wirausaha Kuliner, ¢) keterampilan usaha Kuliner (aneka masakan) dan
pendampingan awal dalam berusaha.
3) Strategi

Strategi pelatihan merupakan prosedur penataan cara-cara penyampaian
materi dan penggalian informas dalam mencapai tujuan pelatihan.
Strategi pelatihan yang diterapkan dalam pelatihan ini meliputi; strategi
problem solving, pembelgaran berbasis pada pengalaman, dan learning
by doing. Metode yang digunakan; ceramah, diskus kelompok,

demonstrasi, praktek, dan mentoring.
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4) Langkah-langkah
Langkah-langkah kegiatan pendidikan berbasis komunitas dilakukan
dengan menerapkan pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif, yakni
dengan memanfaatkan pengalaman-pengalaman peserta pelatihan sebagai
sumber belgjar untuk terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluas pelatihan. Metode penyelenggaraan pelatihan menggunakan pola
individual dan kelompok. Pelatihan dibagi dalam kelompok besar 25
orang pada saat memperoleh materi pelatihan yang bersifat teori.
Sedangkan pada saat praktik warga belgjar dibagi dalam kelompok kecil
yang terdiri dari 5 anggota kelompok untuk setiap kelompok. Teknik yang
digunakan dalam pelatihan antara lain: ceramah, tanya jawab, curah
pendapat, diskusi, demonstrasi, smulasi, praktik, penugasan.
Daam setiap kegiatan pelatihan diawali dengan tahapan sebagai berikut:
a) Pendahuluan, meliputi; bina suasana, motivasi, dan apperseps. b)
Kegiatan inti; penyampaian materi, pengenalan bahan dan alat, prosedur
praktek, praktek dan mentoring (pendampingan). c) Penutup mereview
dan membuat kesimpulan
5)Media

Media yang dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini meliputi; komputer, LCD, bahan dan alat masak, Bahan
(aneka bahan utama masakan/ketela, jagung, ayam, dsb) dan aat

pendukung jasalayanan kuliner (kotak, plastik, rafia,staples, aat tulis)
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6) Bahan Ajar
Bahan gar diperlukan untuk memberikan panduan atau pedoman
kepada peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan pelaksanaan
praktek lapangan. Bahan gjar dalam kegiatan pelatihan wirausaha dalam
bentuk panduan berwirausaha jasa kuliner yang disusun berdasarkan
karakteristik dan potensi lokal. Di samping bahan gar praktis yang
diperlukan dalam pembuatan aneka masakan kuliner.
7) Penilaian
Penilaian yang dimaksud pada kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
monitoring dan evaluas kegiatan. Monitoring dilakukan selama kegiatan
pelatihan (teori dan praktek) sampai pada tahap pendampingan. ,
b. Sosiadisasi dan Pengenalan Program
Sosidisas program dilakukan di lokas Wirawisata Gua Pindul Desa
Bgiharjo kecamatan Gunungkidul —dengan mempemkenalkan program
kegiatan dan meminta masukan teknis terkait dengan pelaksanaan
program. Sosialisasi dilakukan dengan melibatkan; calon peserta, perangkat
desa, pengelola wisata dan nara sumber (pelaku usaha dan pakar).
c. Pelaksanaan Program
Program Pemberdayaan perempuan desa wisata Berbasis komunitas di desa
Bgiharjo dilakukan dilakukan melalui kegiatan pelatihan, praktek dan
pendampingan. Kegiatan pelatihan dilakukan di lokasi komunitas jasa
kuliner di wira wisata dan omah pasinaon Bejiharjo. Kegiatan pelatihan ini

dilakukan untuk memotivas berwirausaha dan memberikan pengetahuan
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dan keterampilan berwirausaha jasa kuliner. Di samping itu diberikan
materi mangemen pengelolaan wirausahasa kuliner. Kegiatan dilanjutkan
dengan praktek di lapangan (lokasi wisata guo pindul) yang dilanjutkan
dengan pendampingan. Pada  kegiatan pelatihan dilakukan dengan
melibatkan tenaga ahli wirausahawan jasa kuliner yang telah berhasil.
d. Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilakukan pada saat praktek wirausaha jasa
layanan kuliner, baik mulai dari pemilihan jenis olahan, pengemasan,
sgian, layanan pemasaran dan penghitungan transaksi keuangan.

Pendampingan dilakukan oleh mitra dan nara sumber.

3. Uji coba Panduan M odel Pemberdayaan Perempuan

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba. Uji coba produk awal dilakukan
kepada ahli materi (content expert) dan ahli bahan gar. Kemudian dilanjutkan
dengan tahap uji coba untuk mengetahui kelayakan panduan model
pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas ini.
Uji coba dilakukan kepada peserta didik dengan uji coba lapangan terbatas (12
orang yang terbagi ke dalam 2 kelompok, masing-masing 6 orang). Melaui
serangkaian validasi ahli dan uji coba kepada peserta didik akhirnya produk akhir
panduan model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan
berbasis komunitas yang dikembangkan terus mengalami penyempurnaan dengan
menyesuaikan saran dan revisi dari instruktur, ahli materi, ahli bahan gar dan

pesertadidik.
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Uji coba dari produk pengembangan ini dilakukan terhadap ahli materi,
ahli bahan gar dan sasaran pengguna (peserta didik) yang mengacu kepada kisi-
kis evaluas uji coba, maka data yang diperoleh pada langkah uji coba dan
validas disgjikan secara berurutan sebagal berikut:

1. DataAhli Bahan Ajar

Uji coba produk pengembangan terhadap ahli bahan gar/panduan
merupakan data yang terkait dengan ketepatan panduan yang digunakan. Data uji
coba ahli bahan gjar pembelgjaran disgjikan pada tabel sebagal berikut:

Tabd 1. Rangkuman DataHasil Validasi dari Ahli Bahan Ajar Pembel gjaran

No Komponen Skor | Keterangan
1 | Kelayakanlsi 4,17 | Sangat Baik
2 | Kebahasaan 3,75 | Bak
3 | Sjian 4,20 | Sangat Baik
4 | Kegrafisan 4,25 | Sangat Baik
5 | Cover 4.33 | Sangat baik

Skor rata-rata Aspek Panduan Bahan Ajar = 4,13
Termasuk Kategori sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas analisis data dari ahli bahan gar pembelgaran
diperoleh skor total rata-rata untuk aspek panduan bahan gar adalah 4,13
termasuk kategori sangat baik. Dari masing-masing aspek dapat dideskripsikan
sebagai berikut; a) skor ratarata aspek kelayakan is sebesar 25/6 = 4,17
termasuk kategori baik, b) skor rata-rata aspek kebahasaan sebesar 15/4=3,75
termasuk kategori baik, c) skor rata-rata aspek sgjian sebesar 21/5=4,20 termasuk

kategori sangat baik, d) skor ratarata aspek kegrafisan sebesar 17/4=4,25
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termasuk kategori baik, €) skor rata-rata aspek cover sebesar 13/3=4,33
termasuk kategori sangat balk, Berdasarkan data tersebut dapat dapat
dirumuskan bahwa panduan layak di manfaatkan, karena termasuk pada kategori
sangat baik (4,13).

Selain memberikan penilaian, ahli materi juga memberikan komentar
terhadap kandungan isi. Secara garis besar komentar dari ahli bahan gar untuk
merevisi produk pengembangan panduan model pemberdayaan perempuan desa
wisata melaui pendidikan berbasis komunitas dengan memanfaatkan potensi

lokal dengan materi berwirausaha jasa kuliner ini disgjikan seperti tabel berikut

ini:
Tabel 2. Komentar/Saran dari Ahli Bahan gjar Pembelgjaran
No Bagian Komentar/ Saran
1 | Gambar Kurangjelas Pada cover, font nama dan identitas lembaga
Dan tatatulis sebaiknya disesuaikan dengan background
sampul

Nama penulis di taruh di atas

Tujuan di tarun di atas materi atau di
pendahuluan, petunjuk belgjar  kurang
operasional, Kalimatnya singkat dan jelas
llustrasi gambar diberikan deskripsi. Isi sgjian
materi lebih dipadatkan, agar lebih mudah
difahami peserta didik.

Sumber : Kuesioner Uji Coba Ahli bahan ajar
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2. Data Ahli Materi

Data uji coba pengembangan panduan model pemberdayaan perempuan desa
wisata melalui pendidikan berbasis komunitas dari ahli isi/ materi, dari data yang
terkumpul disgjikan padatabel berikut:

Tabe 3. Rangkuman Data Uji Coba Setiap Aspek Panduan dari Ahli Materi

No Indikator Aspek Skor Kategori
1 | Aspek Panduan 4,00 Sangat Baik
2 | Aspek Tujuan 4,20 Sangat Baik
3 | Aspek Uraian Materi 3,80 Baik
4 | Aspek Tampilan 4,00 Sangat Baik
Skor rata-rata aspek tampilan = 4,00
Termasuk kategori “Sangat Baik”

Tota rata-rata keseluruhan uji coba oleh ahli materi adalah 4,00. Dalam
tabel skala lima, nilai tersebut termasuk dalam kategori *“ Sangat Baik”, ini berarti
bahwa ketepatan materi pengembangan panduan model pemberdayaan
perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas mengenai
berwirausaha jasa kuliner termasuk sangat baik.  Selain memberikan penilaian,
ahli materi juga memberikan komentar terhadap kandungan isi. Secara garis besar
komentar dari ahli isi/ materi untuk merevisi produk pengembangan panduan
model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis

komunitas berwirausahajasakuliner ini disajikan seperti tabel berikut ini:
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Tabd 4. Komentar/Saran dari Ahli I1si/ Materi

No Bagian Komentar/ Saran
1 | Materi dan kelengkapan | - Materi terlalu panjang sehingga pengguna
sgjian gambar panduan akan tambah bingung

Materi dipersingkat
Perlu ditambahkan gambar
Perlu ditambahkan materi motivasi

berwirausaha, keterampilan olahan aneka

makanan dari potensi lokal

Sumber : Kuisioner Uji Coba Ahli Isi/ Materi
Hasil penilaian ahli materi secara lengkap dapat dilihat pada tabel pada

aspek panduan materi adalah 4,0 kategori sangat baik, skor rata-rata untuk aspek
tujuan pembelgjaran adalah 4,20 kategori sangat baik, skor rata-rata untuk aspek
uraian materi adalah 4,80 kategori baik dan skor rata-rata untuk aspek tampilan
adalah 4,00 termasuk kategori sangat baik. Tota rata-rata keseluruhan adalah
4,00. Dalam tabel skala lima, nilai tersebut termasuk dalam kategori “Sangat
Baik”.
3. Data Uji Coba L apangan

Uji coba lapangan berdasarkan masukan dari tinjauan ahli isi/materi, dan
ahli bahan gar, maka pada langkah berikutnya adalah melaksanakan uji coba
lapangan dilakukan terhadap 15 (sepuluh ) orang peserta didik. Hasil uji coba
kelompok besar ini dipaparkan dalam bentuk tabel tanggapan yang memuat skor
masing-masing butir dan data rata-rata skor. Deskripsi tanggapan peserta didik

dalam uji coba lapangan dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 5 Rangkuman skor Rata-Rata Data Uji Coba Lapangan

No Indikator Aspek Skor Kategori
1 Aspek fisik Panduan 4,2 | Sangat baik
2 Aspek Tujuan 4,2 | Sangat baik
3 Aspek Uraian Materi 3,8 | bak
4 Aspek Tampilan 4,2 | Sangat baik

Skor rata-rata aspek tampilan = 4,1
Termasuk kategori sangat baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan skor rata-rata untuk aspek
panduan adalah 4,1 kategori sangat baik, skor rata-rata untuk Aspek fisik
Panduan 4,2 kategori sangat baik, aspek tujuan adalah 4,2 kategori sangat baik,
skor rata-rata untuk aspek uraian materi adalah 3,8 kategori baik, dan skor rata-
rata untuk aspek tampilan adalah adalah 4,2 kategori sangat baik.

Di samping itu, data yang dikumpulkan melalui uji lapangan ini
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kemanfaatan panduan dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kepedulian berwirausaha jasa
kuliner pada umumnya. Berdasarkan hasil observasi dan uji praktek diperoleh
informasi bahwa sebagian besar peserta didik telah bisa membaca, dan
memahami isi panduan dengan baik. Hal ini ditunjukan pada saat menuliskan
kembali langkah-langkah materi pembelajaran dan praktek penyiapan bahan dan
alat, menyediakan media, menanam dan memupuk. Rata-rata peserta didik dapat
membuat |aporan dengan baik, dan disampaikan dengan lancar.

Untuk hasil angket dari peserta didik yang mengikuti pelatihan

berwirausaha jasa kuliner total rata-rata keseluruhan adalah 4,1. Dalam tabel
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skala lima, nilai tersebut termasuk dalam kategori “ sangat Baik”, ini berarti
bahwa aspek panduan sangat cocok dalam pembelgaran  berwirausaha jasa
kuliner.

Selain memberikan tanggapan, peserta didik juga memberikan komentar
terhadap produk pengembangan mengenai panduan berwirausaha jasa kuliner
ini adalah:

1) buku/panduan yang diberikan mudah dipahami dan dipraktekkan, namun
masi h ada beberapa bagian yang perlu penjelasan

2) buku/panduan ini dapat digunkan untuk praktek pembuatan aneka masakan
yang mendukung jasa kuliner, namun masih perlu adanya pendampingan

3) panduan ini dapat memotivasi peserta didik untuk berwirausaha jasa kuliner
dengann memanfaatkan hasil bumi di desa Bejiharjo yang lebih produktif

Saran dan revis dari para peserta didik bagi produk pengembangan
panduan berwirausaha jasa kuliner memanfaatkan potens lokal ini materi yang
disampaikan sudah baik, sehingga jumlahnya dapat diperbanyak untuk dilakukan
uji lapangan yang lebih luas.

Tujuan uji coba lapangan terbatas adalah untuk menentukan
penggunaan produk hasil pengembangan memiliki dampak positif terhadap hasil
belgar yang dihargpkan dan untuk mengumpulkan informasi yang dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan sehingga produk

siap digunakan dan disebarluaskan.
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C. Revis Produk Pengembangan

Berdasarkan data uji coba dan validas di atas dapat disimpulkan bahwa
panduan yang beris berwirausaha jasa kuliner memanfaatkan potensi |okal
dikategorikan sangat baik, sehingga layak digunakan, namun masih diperlukan
revis di beberapa bagian, meliputi;

1. Pada desain is dibuat tampilan prosedur yang utuh mulai dari kegiatan
pendahuluan (appersepsi, motivasi) sampal penutup (evauasi).

2. Menambahkan materi motivasi wirausaha jasa kuliner yang lebih mudah
difahami pesertadidik

3. Memberikan catatan umpan balik dan rangkuman materi untuk memudahkan
pesertadidik dalam belgjar.

4. Menambah is pengantar untuk memberikan motivas belgar kepada
pengguna (peserta didik) yang sesual dengan karakter peserta didik.

5. llustrasi gambar dilengkapi dengan keterangan gambar, ilustrasi gambar dan
teks di tata dengan komposisi  yang seimbang sehingga menarik.

Dari catatan revis di atas, maka dilakukan perbaikan pada panduan , yang
memiliki tampilan, ilustrasi gambar, materi dan ilustrasi yang lebih utuh. Kondisi
panduan setelah dilakukan perbaikan dapat dilihat pada lampiran. Pada panduan
baru terdiri dari; kata pengantar, petunjuk belgar, tujuan pembelgaran, uraian
materi yang dilengkapi dengan ilustrasi gambar serta daftar Pustaka. Panduan
hasil dari pengembangan ini selanjutnya di produks sebagai acuan dalam

pelaksanaan program kegiatan pelatihan dan pendampingan berwirausaha jasa
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kuliner memanfaatkan potensi lokal pada tahun kedua selanjutnya atau di tempat

lain.

D. Pembahasan

Dari model pemberdayaan perempuan desa wisata yang dikembangkan
melalui pendidikan berbasis komunitas memberikan arah dan harapan dalam
mengembangkan usaha jasa kuliner dengan memanfaatkan potensi lokal. Model
yang dikembangkan mulai dari pengumpulan data awal mengenai kondis dan
potenss masyarakat sasaran, membuat program, memberikan pelatihan dan
pendampingan program. Dalam pelaksanaannya disusun panduan program
pelatihan pengembangan usaha jasa kuliner. Panduan difahami bentuk arah dan
pedoman saluran informasi yang digunakan dalam proses menyimpan informasi
yang dikgji dalam pembelgaran. Panduan adalah arah dan pedoman bahan yang
digunakan untuk membantu fasilitator/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
pembelgaran. Bahan pembelgjaran merupakan suatu produk instruksional yang
merupakan kombinasi dari bahan, teknik dan aat yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelgaran. Penggunaan panduan yang berisi bahan gar akan
memberikan banyak manfaat antara lain memperjelas pesan yang disampaikan,
mengatas keterbatasan indra, ruang dan waktu, mengatasi sikap pasif dari peserta
didik dan memberikan pengalaman yang menarik dan beragam.

Dipilihnya panduan model pemberdayaan perempuan desa wisata
melalui pendidikan berbasis komunitas mengenal  berwirausaha jasa kuliner atas

dasar pertimbangan: 1) dadam memenuhi kebutuhan belgar program model



60

pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas
berwirausaha jasa kuliner dengan memanfaatkan potensi lokal pada peserta
didik, 2) dapat digunakan fasilitator sebagali sarana strategi dalam pendidikan
sadar lingkungan melalui  berwirausaha jasa kuliner berbagai model, 3) dapat
digunakan peserta didik belgar secara mandiri, 4) dapat membelgarkan peserta
didik dalam berwirausaha kuliner. Hal ini sgjalan dengan hasil yang diharapkan
dari pendidikan masyarakat, yaitu:

1) Meningkatkan partisipasi dalam membelgarkan diri dan lingkungannya
agar lebih produktif.

2) Meningkatkan keberdayaan perempuan desa Begiharjo meaui
peningkatan pengetahuan, motivas berwirausaha, dan ketrampilan
daam berwirausaha jasa kuliner dengan memanfaatkan potensi |okal
yang produktif

3) Memotivas anggota masyarakat lain yang tidak terlibat dalam komunitas
berwirausaha kuliner mengikuti program berwirausaha.

Panduan yang dikembangkan mempunya beberapa kelebihan meliputi;
membantu mempermudah fasilitator dalam membelgjarkan materi, memberikan
kemudahan peserta didik dalam memahami materi pembelgaran, tersedianya
panduan pembelgaran yang dirancang secara spesifik memberikan gambaran
nyata untuk membantu dalam menumbuhkan motivasi belgar peserta didik
sehingga dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik. Ciri-ciri panduan yang
efektif (Depdiknas, 2008) antara lain: 1) berpusat pada masalah nyata dan

kebutuhan mendesak bagi peserta pembelgaran model pemberdayaan perempuan
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desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas dengan memanfaatkan
potensi lokal dengan berwirausaha jasa kuliner denagn memanfaatkan potensi
lokal, 2) sesuai dengan keterampilan belgar yang dibutuhkan peserta didik. 3)
mengembangkan belgjar aktif bagi peserta didik model pemberdayaan perempuan
desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas dengan memanfaatkan
potensi lokal dengan berwirausaha jasa kuliner denagn memanfaatkan potens
lokal.

Setelah melewati beberapa tahapan uji coba, baik uji coba ahli dari ahli
isi/materi dan uji coba ahli bahan gar, maupun uji coba kepada peserta didik
produk pengembangan panduan  berwirausaha jasa kuliner memanfaatkan
potensi lokal ini sudah layak menjadi produk akhir yang dapat disebarluaskan dan
diimplementasikan kepada para pengguna. Hal ini diperjelas dengan perolehan
rata-rata penilaian hampir semua tahapan yaitu pada uji coba ahli isi/materi total
rata-rata keseluruhan adalah 4,00 dalam tabel skala lima, nilai tersebut termasuk
kategori “Sangat Baik”, pada uji coba ahli bahan gjar total rata-rata keseluruhan
adalah 4,13 dalam tabel skala lima, nilai tersebut termasuk kategori “Sangat
Baik”, pada uji coba kelompok kecil total rata-rata keseluruhan adalah 4,1 dalam
tabel skalalima, nilai tersebut termasuk kategori “Sangat Baik™.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa panduan model
pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas
dengan memanfaatkan potensi lokal dalam uji coba lapangan sudah memenuhi
kategori layak digunakan Hal ini sgaan dengan pernyataan Depdiknas (2008)

bahwa dalam mengembangkan bahan belgar perlu memperhatikan hal-ha
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sebagai berikut: (1) struktur sosia ekonomi masyarakat sasaran, (2) keyakinan
dan praktik kehidupan bermata pencaharian masyarakat sasaran, (3) perhatian
dan permasalahan yang dihadapi masyarakat sasaran, (4) bahasa dan kemampuan
komunikas masyarakat sasaran, (5) lingkungan hidup masyarakat sasaran secara
umum (pekarangan, rumah, makanan, teknologi yang dikenal, dan lain-lain), dan
(6) kesukaan masyarakat sasaran. Dipilihnya berwirausaha jasa kuliner sebagai
obyek kajian materi pembelgaran mampu menumbuhkan minat peserta didik
dalam mengikuti pelatihan  berwirausaha jasa kuliner dengan memanfaatkan

potensi lokal dan mempermudah dalam mencapai tujuan pembelgjaran.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

. Bentuk model pemberdayaan perempuan yang dikembangkan melalui
pendidikan berbasis komunitas.

Pengembangan model pemberdayaan perempuan desa wisata
melalui pendidikan berbasis komunitas merujuk pada penelitian tindakan.
Dari informasi yang diperoleh pada tahap pengumpulan data, selanjutnya
peneliti mendesain produk yang berupa desain model pemberdayaan
perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis komunitas. Untuk
mendukung keberhasilan pemberdayaan perempuan desa wisata melalui
pendidikan berbasis komunitas perlu adanya panduan yang dapat dijadikan
acuan dalam kegiatan pembelgaran. Adapun komponen desain model
pemberdayaan perempuan desa wisata melalui pendidikan berbasis
komunitas ini terdiri dari; 1) calon peserta, 2) memilih peserta, 3) program
pendidikan berbasis komunitas dalam bentuk pelatihan, 4) Isi program
pendidikan berbasis komunitas dalam bentuk pelatihan, 5) media, 6)
bahan Ajar, 7) penilaian, 8) sosialisasi program, 9) pelaksanaan program,,
10) evaluasi program dan 11) pendampingan,

. Kelayakan panduan model pemberdayaan perempuan desa wisata melalui
pendidikan berbasis komunitas di Desa Wisata Bejiharjo Karangmojo,
Model pemberdayaan perempuan desa wisata yang dikembangkan

melalui pendidikan berbasis komunitas memberikan arah dan harapan
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dalam mengembangkan usaha jasa kuliner dengan memanfaatkan potensi
lokal. Model yang dikembangkan mulai dari pengumpulan data awal
mengenai kondis dan potensi masyarakat sasaran, membuat program,
memberikan pelatihan dan pendampingan program. Dalam pelaksanaanya
disusun panduan pembelgaran yang layak dijadikan pedoman dalam
pembelgjaran dan pendampingan. Berdasarkan data hasil validas ahli di
atas dapat dissmpulkan bahwa panduan berwirausaha jasa kuliner
memanfaatkan potensi lokal dikategorikan sangat baik, sehingga layak
diujicobakan lapangan dan digunakan,
B. Saran-Saran
Dari kessmpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut

1. Adanya pengembangan panduan pemberdayaan perempuan desa wisata
melaluii pendidikan berbasis komunitas usaha jasa kuliner dengan
memanfaatkan potensi lokal.ini maka perlu adanya tindak lanjut yang
lebih mendalam untuk materi pembelgjaran yang sesuai dengan potensi
dan kondisi masyarakat yang lain.

2. Panduan yang dikembangkan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
belagjar pada program pemberdayaan secara luas, sehingga perlu
dilakukan penambahan untuk materi yang lain.

3. Perlu adanya pengkgian ilmiah tentang implementass hasil

pengembangan Panduan ini agar dapat digunakan secara lebih efektif
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INSTRUMEN PENELITIAN

REFLEKSI KEGIATAN PELATIHAN KETERAMPILAN BERBASIS KOMUITAS WIRAUSAHA

Identifikasi masalah dan potensi masyarakat (desa atau dusun) melalui FGD kepada tokoh
masyarakat, aparat pemerintah desa atau dusun dan kelompok-kelompok usaha produktif
serta kelompok perempuan yang potensial dalam bidang kewirausahaan:

10.
11.
12.

Identifikasi sumber daya alam, sumber daya manusia dan pengelolaannya.

Identifikasi potensi masyarakat dalam upaya pengembangan kewirausahaan (misalnya
usaha yang dijalankan, usia produktif, motivasi untuk berwirausaha, sistem sosial yang
berlaku)

Bentuk-pentuk kelembagaan atau paguyuban dalam konteks usaha produktif
Usaha-usaha lembaga terkait dalam kerangka pemberdayaan masyarakat

Usaha-usaha perempuan desa wisata dalam konteks pemberdayaan masyarakat
Tingkat pemahaman perempuan desa wisataterhadap informasi dan inovasi usaha
produktif.

Bentuk-bentuk pemberdayaan yang pernah, sedang belangsung di tingkat kecamatan,
desa dan dusun.

Usaha-usaha pemerintah setempat dalam pengembangan usaha produktif perempuan
desa wisata(baik usaha dalam bidang pengembangan inovasi dan pengetahuan,
permodalan, pemasaran maupun pengelolaan usaha kecil)

Bentuk-bentuk pendidikan/pemberdayaan yang diperoleh perempuan desa wisata
Kendala-kendala sosial budaya masyarakat dalam pengembangan sistem sosial ekonomi
Usaha-usaha dalam mengatasi macam kendala dan masalah

Identifikasi kebutuhan belajar perempuan desa wisata dalam konteks pemberdayaan,
khusunya dalam berwirausaha.

Wawancara kepada perempuan desa wisata perempuan :

1.

2.
3.
4

9.
10.

11.

Jenis-jenis pekerjaan yang dilakukan saat ini

Siapa saja yang telah membantu ibu-ibu untuk meningkatkan kesejahteraan

Apa saja yang diberikan pemerintah khususnya pada ibu-ibu.

Bagaimana langkah pemerintah membantu perempuan desa wisata untuk meningkatkan
kesejahteraan

Apa saja yang dianggap menjadi masalah utama ibu-ibu sebagai anggota masyarakat
Desa Wisata

Bagaimana cara ibu-ibu mengatasi permasalahan yang dihadapi

Bentuk-bentuk pelatihan apa saja yang pernah dialami

Usaha-usaha produktif apa saja yang dikembangkan dan bagaimana mengembangkannya
(mandiri, kelompok)

Siapa yang menjadi patron dalam usaha kecil perempuan

Kegiatan-kegiatan budaya yang dianggap mendukung setiap usaha produktif

Apa yang akan anda lakukan setelah mengikuti kegiatan Pelatihan ini!
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Jenis Paket : Panduan

Responden . Ahli Materi/Desain

Jenis Bahan Ajar : Model Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata
Berbasis Komunitas

Materi . Berwirausaha Jasa kuliner

A. Pengantar

1. Bagaimanakah pendapat bapak tentang ketepatan letak pengantar dalam
panduan ini?

ini?

B. Kompetens Dasar

1. Bagaimanakah pendapat bapak tentang ketepatan letak kompetensi dasar
dalam panduan ini?

3. Bagaimanakah kemenarikan tampilan sgjian dari kompetensi dasar dalam
panduan ini?
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C. Petunjuk Belajar

1. Bagamanakah pendapat bapak tentang ketepatan letak dari petunjuk
belgjar dalam panduan ini?

ini?

3. Bagaimanakah kemenarikan tampilan sgjian dari petunjuk belgjar dalam
panduan ini?

D. Uraian Materi Pembelajaran

1. Bagaimanakah kesesuaian uraian isi pembelgaran dengan indikator hasil
belgjar yang diharapkan?

" bahasan)

3. Bagaimanakah kesesuaian uraian isi pembelgaran dengan sub-sub
bahasan?

4. Bagaimanakah kejelasan uraian isi pembelgjaran untuk dapat dipahami oleh
pesertadidik?
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5. Bagaimanakah kemenarikan tampilan uraian is pembelgaran?

6. Bagamanakah keelasan dari gambar-gambar yang ditunjukkan dalam
uraian isi pembelgaran dalam panduan ini?

E. Cover/ sampul depan

1. Bagaimanakah kesesuaian antara sampul depan dengan pokok bahasan
dalam panduan ini?

2. Bagaimanakah kesesuaian ukuran huruf, bentuk huruf, tebal/ tipis huruf
dalam penulisan sampul depan panduan ini?

4. Bagaimanakah kemenarikan tampilan ukuran huruf, bentuk huruf, tebal/
tips huruf, komposisi dalam penulisan sampul depan panduan ini?

F. Hal-hal lain

1. Bagaimanakah kesesuaian ukuran huruf pada panduan ini dengan umur
pesertadidik.
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2. Bagaimanakah kesesuaian ukuran besar dan ketebalan panduan dengan
umur peserta didik .

Penilal




Lampiran 2. Instrument Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN
Ahli Panduan/Bahan Ajar

Berikan Tanda Citas (v) pada kolom yang sesuai dengan kondis yang sebenarnya

Kriteria:

Skor 1 = tidak baik
Skor 2 = kurang baik
Skor 3 = cukup

Skor 4= baik

Skor 5 = sangat baik

No Komponen

Skor

Keterangan

Kelayakan Isi

1 | Kesesuaian isi dengan SK, KD

2 | Kesesuaian isi dengan
kebutuhan peserta didik

3 | Kesesuaian isi dengan
kebutuhan bahan ajar

4 | Kebenaran substansi materi

5 | Manfaat untuk pengembangan
diri

6 | Kesesuaian dengan tujuan KUM

Kebahasaan

7 | Keterbacaan

(o]

Kejelasan informasi

9 | Kesesuaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia

10 | Penggunaan bahasa secara
efektif dan efisien

Sajian

11 | Kejelasan tujuan

12 | Urutan penyajian

13 | Pemberian motivasi

14 | Interaktivitas (stimulus dan

respons)

15 | Kelengkapan informasi
Kegrafisan

16 | Penggunaan font (jenis dan
ukuran)

17 | Lay out, tata letak
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18 | llustrasi, grafis, gambar, foto
19 | Desain tampilan
Cover
20 | Judul informatif
21 | Lay out dan tata letak
22 | Desain gambar sampul




INSTRUMEN AHLI MATERI

Berikan skor pada kolom yang sesuai dengan kondis yang sebenarnya

Kriteria:

Skor 1 = tidak baik
Skor 2 = kurang baik

Skor 3 = cukup
Skor 4= baik

Skor 5 = sangat baik

Aspek Fisik Buku

No Indikator Aspek Bahan Ajar/Buku | Skor Kategori
1 Petunjuk penggunaan bahan agjar
2 Kegelasan petunjuk belgjar
3 Bahasa yang digunakan
4 Gambar yang digunakan
5 Ukuran bahan gjar
Aspek Tujuan

No Indikator Aspek Tujuan Skor Kategori

1 | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

2 | Ketepatan perumusan tujuan dengan isi
materi

3 | Perumusan tujuan menunjukkan perilaku
belajar yang ingin dicapai

4 | Tingkat kesulitan tujuan pembelajaran
disusun dari mudah ke sulit

5 Konsistensi antara tujuan dan materi

6 | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

7 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran
dengan isi/ materi

Aspek Uraian Materi
No Indikator Aspek Uraian Materi Skor Kategori
1 Sistematika penyajian materi

Kebenaran dari isi materi
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No Indikator Aspek Uraian Materi Skor Kategori
3 Ketepatan materi
4 Kejelasan dari isi materi
5 Pemberian contoh gambar
6 Kemudahan memahami materi
7 Kebermaknaan materi
8 Kemuhtahiran (up to date) materi
9 Keterkaitan dari uraian materi
dengan indikator
10 Isi materi sesuai dengan urutan
tujuan pembelajaran
Aspek Tampilan
No Indikator Aspek Tampilan Skor Kategori
1 Kualitas Kertas
2 Kualitas gambar
3 Keterbacaan teks
4 Penyajian
5 Tampilan
6 Penggunaan grafis
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